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ABSTRAK 
Nama    :   Husnul Tafjirah 
Nim    :   10200113128 
JudulSkripsi               :  Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan 
Pembeli Produk KFC (Studi Pada KFC Hertasning 
Kota Makassar) 
Pokok masalah penelitian ini dalah KFC salahsatu restoran yang berstatus 
ada labelisasi halal tetapi  pembeli muslim sebagian membeli produk KFC 
dipengaruh oleh faktor lain, bukan karena label halalnya. Oleh karena itu penulis 
ingin mengetahui apakah labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikasikan 
terhadap keputusan pembeli produk KFC Hertasning di Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun 
variabel yang diteliti terdiri pembuatan produk (VariabelX1) dan efek produk (X2 
sedangkan keputusan pembeli (Variabel Y). Adapun sumber data yang digunakan 
yaitu primer dan sekunder. Pengumpulan data yaitu kuisioner atau membagikan 
angket dilokasi penelitian pada KFC hertasning di Kota Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh labelisasi halal  terhadap keputusan pembeli  produk KFC. 
Hasil penelitian yang telah menunjukan pengaruh labeliasasi halal sebesar  51.3% 
dan 48.7% respoden dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
Implikasi dari penelitian ini adalah hendaknya masyarakat atau pembeli 
muslim harus kita memperhatikan produk yang kita konsumsi itu ada labelisasi 
halal, karena akan berdampak positif pada tubuh kita. Sedangkan kita sebagai 
seorang muslim dianjurkan untuk memakan halal dan baik. 
Kata Kunci: Regresi Linear Berganda, Pembuatan Produk, Efek Produk 
Keputusan Pembeli  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  
  Dalam era globalisasis banyaknya restoran KFC yang berada di Makassar 
menimbulkan persaingan ketat dalam kompetisi mutu serta kualitas dari produk yang 
dihasilkanoleh perusahaan fast food atau restoran cepat saji.Dimana salah satu 
persoalanini  cukup mendesak yang dihadapi oleh  umat di zaman sekarang, banyak 
perusahaan mengeluarkan produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan,dan  
kosmetik, apalagi  produk fast food atau restoran cepat saji tersebut berasal dari 
negara  mayoritas non muslim, walaupun bahan dan barang produknya halal dan suci. 
Sebab dalam proses pengolahannya apabila tercampur dengan bahan-bahan yang 
haram maka tidak suci untuk dikonsumsi.  
  Masalah halal dan haram bagi umat Islam adalah sesuatu yang sangat penting 
yang menjadi bagian dari keimanan dan ketakwaan. Perintah untuk mengonsumi yang 
halal dan larangan menggunakan yang haram sangat jelas dalam tuntutan terhadap 
produk halal semakin gencar disuarakan konsumen muslim baik Indonesia maupun 
negara lain.
1
 
 Saat ini banyakmasyarakat  mengonsumsi suatu produk tidak lagi terlalu 
memperhatikan kehalalan suatu produk. Mereka kebanyakan hanya berpikiran secara 
sempit bahwa produk yang secara langsung diproduksi dari bahan baku yang tidak 
                                                          
1
Brosur  LPPOM MUI (Majelis  Ulama Indonesia), Hidup Penuh Berkah Dengan Produk 
Halal 
2 
 
 
 
halal (alkohol atau babi misalnya) adalah haram. Padahal untuk memproduksi suatu 
produktidak hanya berdasarkan bahan baku saja tapi juga mulai dari tatacara 
produksi, bahan-bahan tambahan ataupun unsur-unsur lainnya, menyertai produksi 
produk tersebut juga haruslah kehalalnya.Padahal dalam ajaran syariat Islam, tidak 
diperkenankan bagi kaummuslim untuk mengonsumsi produk-produk tertentu  karean 
dapat menyebabkan kerugian lahir dan batin, secara lahir mengonsumsi produk yang 
mengandung bahan berbahaya dapat mengganggu kesehatan, sedangkan secara batin 
mengonsumsi produk yang tidak halal dapat menimbulkan dosa.2Sejalan dengan 
ajaran Islam menghendaki agar produk-produk yang akan di beli itu harus  tersebut 
memperhatikan label halalnya. Allah berfirman dalam (Q.S:Al-maidah 5:88).
3
 
              
Terjemahanya : 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. 
 
  Menurut Al-Muyassar  tafsir ayat diatas nikmatilah wahai orang-orang 
beriman apa yang halal lagi baik dari apa yang Allah limpahkan dan berikan 
kepadamu. Perintah-perintahanya dan menjauhi laranganya Allah mengharuskan 
kalian bertakwa kepada Allah dan merasakan pengawasanya. Dalam  membeli 
makanan yang halal merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam. Akan tetapi, dalam 
                                                          
2
Sistem Dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal Majelis Ulama Indonesia, Bagian 
Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2003.  
 
3
Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita,( Bandung :Jabal 2010), 
h.122. 
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era globalisasi sekarang ini penetapan kehalalan suatu prodak pangan tidaklah 
semudah pada waktu sebelumnya .Karena Penduduk Indonesia  yang merupakan 
bagian besar penduduk mayoritas islam  (lebih dari 85 %)maka  diperlukan adanya 
suatu jaminan dan kepastian dari produk–produk pangan yang akan dikonsumsi harus 
ada lebel  halalnya.
4
 
 Dalam Islam umat muslim diwajibkan mengonsumsi makanan yang halal, 
karena setiap makanan yang kita konsumsi akan mendarah daging dalam tubuh dan 
menjadi sumber energi yang penting untuk kehidupan. Rasulullah SAW bersabda: 
نع  َلُخْدُيهَِّنا َةَرْجُع نْب ُبْحكَاي َلق َمَّلسَو ِهْيلع ُالله َّلص ِالله دبع ِنْب ِِربآج
تْحثس نِم ََتَبن ُمَْحل َتَّنَجْلا   
Terjemahaanya: 
Dari Jabir Bin Abdullah bahwa Allah S.A.W. mengatakan.“ wahai Ka‟b 
bin „Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk surga, daging yang tumbuh 
dari makanan haram, (Ad-darimi).
5
 
         
Ketidakinginan masyarakat Muslim untuk mengkonsumsi produk-produk 
haram akan meningkatkan kejelian dalam proses pemilihan produk. Sehingga akan 
ada produk yang dipilih untuk dikonsumsi dan produk yang tersisih.  
Kehalalan sebagai parameter utama dalam proses pemilihan produk. 
Ketentuan ini pada produk-produk makanan untuk memasuki pasar umat muslim. 
                                                          
4
Yuli Mutiah Rambe  Afifuddin,”Pengaruh Pencantuman Label Halal PadaKemasan  Mie 
Instan  Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim(studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al 
Washilayah,Medan. “ jurnal ekonomi dan keuangan,Vol .1,no.2012 : http ://www.616-1851-1-PB. Pdf. 
(Diakses 18 januari 2017). 
 
5
Abdullah bin Abdurrahaman  Abu Muhammad ad-dharimi,Ad-dharimi,Juz 11( Cet; Barut 
:Dar Al- Kitab 1407), h.409. 
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Memastikan makanan yang dikonsumsi halal menjadi tanggung jawab bagi setiap 
muslim. Untuk mempermudah mengetahui makanan yang dikonsumsi halal 
khususnya makanan dalam kemasan maka dapat dilihat dari label halal yang 
tercantum pada kemasan makanan tersebut. Label pada  pangan hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan. 
 Keberadaan makanan halal diIndonesia selama ini diperoleh melalui 
seritifikasi kehalalan produk makanan oleh Lembaga Pengawasan dan Peredaran 
Obat dan Makanan-Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI), bertugas melakukan 
pemeriksaan, pengawasan, memilih jenis makanan. Namun dalam realisasinya, 
apakah pengetahuan mereka tentang kehalalan makanan telah terpenuhi ketika 
mereka memilih jenis makanan kemasan.
6
 
 Label merupakan alat penyampai informasi tentang produk yang tercantum 
pada kemasan. Selain memberikan informasi mengenai nama produk, label juga 
memberikan informasi daftar bahan yang terkandung dalam produk, berat bersih, 
daya tahan, nilai ataupun kegunaan produk serta keterangan tentang halal. 
Pencantuman tulisan “halal” diatur oleh keputusan bersama Menteri Kesehatan dan 
Menteri Agama No. 427/MENKES/SKB/VIII/1985.
7
Makanan halal adalah semua 
jenis makanan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang terlarang/haram atau 
yang diolah menurut hukum-hukum Islam. 
                                                          
6Panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM-MUI, jambi.kemenag.co.id. diakses 2 
Oktober 2017. 
 
7Wajdi dan Farid, .“Sertifikasi Pangan Olahan Pilih Label Halal atau Haram” Bahan 
Seminar.Medan, 2003. 
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 Di Makassar  Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang bertugas 
untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan apakah produk–produk baik 
pangan dan turunya obat-obatan dan kosmetik sudah aman untuk dikonsumsi baik  
dilihat dari sisi kesehatan maupun dari segi agama Islam yakni telah dinyatakan halal 
atau boleh dan baik untuk dikonsumsi bagi umat Islam. 
  Di Indonesia makanan cepat saji merupakan makanan yang disajikan dengan 
cepat disebut “Fast Food”. Jenis makanan ini merupakan gaya hidup dalam 
kehidupan masyarakat dengan cara serba praktis, cepat dan mempermudah individu 
untuk mengonsumsi makanan siap saji.. 
KFC Merupakan makanan yang paling mudah diperoleh tanpa harus 
menghabiskan waktu didapur, memasak makanan yang mengharuskan seseorang 
untuk melakukan perjalanan ke supermarket untuk membeli bahan-bahan untuk 
hidangan yang sebelum dikonsumsi, semua bahan masakan membutuhkan proses 
mencuci, mengupas, memasak, dan seterusnya hingga proses penyajian. Maka itu 
makanan fast food lebih disukai daripada masakan makanan sendiri bagi orang-orang 
yang sibuk seperti mahasiswa. Selain waktu, dapat menghemat biaya sehingga 
memberikan fast food keunggulan atas makanan yang disiapkan di dapur.
8
 
  KFC menggunakan menu andalan daging ayam goreng. Selain menawarkan 
produk ayam goreng, KFC juga memenuhi selera konsumen dengan menu pilihan 
lain seperti nasi, perkedel, kentang goreng, spaghetti, cream soup, twister, dan burger 
                                                          
8
Http;brmardianto.com/kelebilihan–dan-kelemehanfastfood.html.kfcindonesia.com diakses  
10 januari.  
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serta menawarkan produk-produk baru.KFC menspesialisasikan perusahaannya pada 
menu ayam goreng dan memposisikan dirinya sebagai “jagonya ayam”dengan target 
pasar keluarga segala usia dan segmentasi pasar yang mulai anak-anak usia 6-15 
tahun, dan remaja 16-25 tahun.
9
Berikut beberapa hal yang menjadi kelebihan KFC 
sebagai perusahaan makanan siap saji dalam menjaring konsumennya dari berbagai 
kalangan yaitu: 
1.      Harga Produk KFC : 
a. Harga yang cukup terjangkau. 
b. Produk yang memiliki keunggulan dengan rasa jago nya ayam. 
c. Jumlah porsi dan banyaknya makanan dan minuman dalam satu porsi 
d. Variasi dan banyak nya menu yang ditawarkan oleh KFC kepada konsumen. 
e. Daftar menu adalah nama jenis-jenis produk yang disediakan berdasarkan  
2.     Pelayanan dan Fasilitas yang diberikan KFC:  
a. Adanya koneksi WIFI . 
b. Ruangan khusus para perokok. 
c. Tempat parkir untuk menyimpan kendaraan para pengunjung KFC. 
d. Keramahan pelayan merupakan sikap yang ditampilkan oleh pelayan kepada 
konsumen selama proses pembelian. 
e. Penampilan pelayanan adalah pakaian yang dikenakan karyawan berupa 
seragam yang bersih dan sopan. 
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Manajer KFC Hertasning  Kota  Makassar,  Observasi Awal,  Januari  2017. 
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f. Kecepatan penyajian adalah waktu yang diperlukan untuk menyajikan 
makanan dan minuman sampai ke tangan konsumen. 
g. Kecepatan transaksi adalah kecepatan kasir dalam melayani pembayaran 
konsumen 
h. Kebersihan restoran meliputi kebersihan ruangan tempat makan, toilet dan 
wastafel. 
i. Keharuman ruangan adalah keharuman yang tercium di sekitar ruangan 
makan. 
j. Kemasan bawa pulang adalah bungkus yang digunakan apabila konsumen 
membeli produk di KFC untuk dibawa pulang
10
. 
 Makanan cepat saji ini diproduksi oleh Amerika Serikat untuk 
mengoperasikan restoran-restoran Kentucky Fried Chicken (KFC) diIndonesia. KFC 
ini salah satu restoran yang berlabelisasi halal walaupun KFC ini salah satu 
perusahaan yang dimiliki oleh non-mulim tetapi kebanyakan pembeli  yang 
bermayoritas Islam. Dengan adanya label halal ini konsumen muslim dapat 
memastikan produk mana saja yang boleh mereka konsumsi, yaitu produk yang 
memiliki dan mencantumkan label halal pada kemasannya. Konsumen muslim 
berhati-hati dalam memutuskan untuk mengonsumsi atau tidak produk-produk tanpa 
label halal tersebut dan membeli produk-produk yang berlabel halal atau tidak 
merupakan hak konsumen itu sendiri. Dari sisi konsumen tentu saja mempunyai 
persepsi yang berbeda dalam memutuskan membeli suatu produk. Sebagian mungkin 
                                                          
10
Manajer  KFC  Hertasning  Kota  Makassar,  Observasi Awal,  Januari  2017.  
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tidak peduli dengan kehalalan suatu produk sedangkan sebahagian lainnya masih 
memegang teguh prinsip bahwa suatu produk harus ada label halalnya. 
Di Makassar mempunyai  penduduk mayoritas muslim, merupakan pihak 
yangdirugikan apabila mereka membeli suatu produk tidak halal atau diragukan 
kehalalannya. Dan tentu saja pada akhirnya akan membuat masyarakat makassar 
khususnya warga muslim menjadi konsumen produk-produk tidak halal baik mereka 
sadari ataupun tanpa mereka sadari sama sekali . 
 Melihat  realita diatas  yang ditawarkan oleh KFC ini membuat masyarakat  
sekarang banyak memilih berminat untuk membeli produk KFC  tersebut yang dapat  
mempengaruhi minat beli konsumen dalam membeli suatu produk.Bagi umat muslim 
pentingnya pemerintah membuat kebijakan tentang pentingnya labelisasi halal pada 
makanan tidaklah berlebihan, sebab bagi umat Islam kesucian dan kehalalan suatu 
produk yang akan dikonsumsinya atau dipakai mutlak harus diperhatikan tingkat 
halalnya. Dari hal  tersebut peneliti tertarik untuk melakukan studi tentang 
“Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan  Pembeli Produk KFC (studi  
pada KFC Hertasning Di Kota Makassar).” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarksan uraian latar belakang yang telah dikemukakan,maka masalah 
pokok dalam penulis ini adalah : 
1. Apakah Pembuatan produk berpengaruhTerhadap Keputusan Pembeli Produk 
KFC (studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar). 
2. Apakah Efek Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembeli Produk KFC 
(studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar) 
C. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan prediksi yang baik atau kesimpulan yang dirumuskan 
dan bersifat sementara.Hipotesis diadopsi untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi 
yang diamati dan untuk membimbing dalam meyelidikan lebih lanjut.
11
 
HI= Pembuatan  Produk  Berpengaruh Terhadap  Keputusan Pembeli  Produk KFC  
(studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar) 
H2= Apakah Efek Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembeli Produk KFC 
(studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar) 
D. Definisi operasional  
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2variabel yaitu: independen (variabel 
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam 
penelitian adalah variabel yang mempengaruhi variabel-variabel indenpenden dalam 
penelitian ini adalah pembuatan produk (X1) dan efek produk (X2).Sedangkan 
                                                          
11
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitaif. Cet.4.jakarta:Rajawali Pers. Mardani. Fiqh 
Syariah : Fiqh Muamalah. (cet.1 jakarta. Penerbit.Kencana, 2012). h.67. 
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variabel dependen adalah variabel yang mempengarui oleh variabel lain. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah keputusan konsumen (Y). Secara rinci di 
uraikan sebagai berikut : 
1. Variabel Independent/ bebas (X) 
Labelisasi halal adalah yang melengkapi suatu kemasan barang yang memuat 
halal dengan standar halal menurut agama Islam dan berdasarkan peraturan 
pemerintah Indonesia. 
Tabel 1.1  
Operasional Variabel X 
Variabel Indikator 
 
Skala ukur 
 
Independen (X) 
Proses Pembuatan  
Bahan Baku 
Bahan Pembantu  
Efek 
Skala likert 
 
2. Variabel Dependen /terikat –Y 
Keputusan pembelian adalah perihal yang berkaitan dengan segala keputusan  
yang telah di tetapkan (sesudah di pertimbangkan, di pikirkan) terhadap pembelian 
suatu produk. 
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Tabel  1.2 
Operasional Variabel -Y 
Variabel Indikator Skala Ukur 
 
Dependen(Y) 
a. Faktor Budaya  
b. Faktor Pribadi  
c. Faktor Sosial  
d. Faktor Fsikologi 
 
 
Skala liker 
 
E. Penelitian Terdahulu  
Mengenai Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembeli Produk 
KFC Hertasning Di Kota Makassar . 
1. Menurut Zoliana Rofiqoh,dengan judul. “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 
Keputusan Membeli Produk MIE Instan Indofood (studi kasus pada mahasiswa 
jurusan muamalah dan Al syakhiyyah VIII IAIN Walisongo  Kota semarang). Dari 
analisis menunjukan bahwa, besarnya pengaruh label halal terhadap keputusan 
konsumen adalah  sebesar 24% sedangkan sisanya 76% di pengaruhi  oleh faktor 
lan di luar penelitian ini. 
2. Yuli Mutiah dengan judul. “pengaruh percantuman label halal pada kemasan Mie 
Instan terhadap minat pembelian masyarakat muslim (studi kasus Pada mahasiswa 
Uinversitas Al Washiyah Medan) menunjukan bahwa: percantuman label halal 
memberikan pengaruh sebesar 31,1 %terhadap minat.ini berarti masih 
terdapatfaktor  lain yang mempengaruhi minat beli mahasiswa. 
12 
 
 
 
3. Menurut Tri Widodo. Pengaruh Labelisasi Dan Harga  Terhadap Keputusan 
Dalam Konsumen Pada Produk Indomie (Studi Kasus Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta).Menunjukan Bahwa labelisasi halal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap produk indomie di tunjukan dengan sebesar 
31.8% oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga adalah 
faktor yang paling penting yang mempengaruhi  keputusan pembeli. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka tujuan dari 
penelitian sebagai berikut  
a. Untuk mengetahui pembuatan produk berpengaruhterhadap keputusan Pembeli 
Produk KFC (studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar). 
b. Untuk mengetahui efek Produk berpengaruh terhadap keputusan pembeli produk 
KFC (studi  pada KFC Hertasning Di Kota Makassar) 
2. Manfaat  Penelitian  
a. Sebagai tambahan pengetahuan untuk menganalisis masalah dengan  
membandingkan teori dan praktek secara nyata pada penggunaan produk KFC  
yang berlabelisasi  halal Hertasning di kota Makassar. 
b. Bagi pembaca penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan di dalam 
menganalisa dan pengambilan keputusan terhadap masalah yang berkaitan dengan 
13 
 
 
 
labelisasi halal terhadap keputusan pembelian pada produk KFC Hertasning di 
kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A.  Labelisasi Halal 
1. Pengertian Label  
Labelisasi adalah kata yang berasal dari  dari bahasa inggris “label” yang 
berarti “nama” atau memberi sedangkan dalam termonologi materi ini bagian dari 
sebuah barang  yang berupa keterangan(kata-kata)tentang barang tersebut atau 
penjualanya. 
Menurut sunyoto, menyatakan bahwa label adalah bagian dari sebuah yang 
berupa keterangan (kata-kata) tentang barang tersebut atau penjualanya, misalnya 
produk Caladine Lotion  untuk mengatasi gatal karena alergi pada kulit.Dilabelnya 
tercantum informasi produk Caladine Lotion tentang berat netto, komposisi bahan, 
cara pemakaian, cara penyimpangan, peringatan , nomor register produk , perusahaan 
Caladine Lotion , yaitu PT.Yupharin Pharmaceuticals, Bogor, Indonesia.
1
 
Disamping itu ada beberapa tipe-tipe label secara spesifik yang 
mempunyaipengertian berbeda antara lain:
2
 
a. Label produk (product label) adalah  merek yang diletakkan pada produk atau 
kemasan atau semata-semata berfungsi sebagai merek , misal Cola-cola.  . 
                                                          
 
1
Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi Dan Kasus 
(Yogyakarta :CAPS ,2012), h.124. 
  
2
Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi Dan Kasus.h.125.  
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b. Label merek (brand label) adalah nama merek yang diletakkan 
padapengemasan produk. 
c. Label tingkat (grade label ) yaitu label yang mengidentifikasikan kualitas 
produkmelalui huruf,angka atau abjad, misal beras kualitas 1,2,3. 
d. Label deskriptif (descriptive label) yaitu label yang memberikan informasi 
tentang penggunaan, pemeliharaan penampilan dan ciri lainnya, misal:susu 
bayi. 
Menurut danang, label memiliki fungsi sebagai berikut:  
1. Mengindetifikasikan produk atau merek. 
2. Menggolongkan produk.misal buah dalam kaleng golongan  A, B, Dan C . 
3. Menjelaskan beberapa hal mengenai produk. 
4. Sebagai alat promosi  (promotion). 3 
Di Samping itu pencantuman label banyak dipengaruhi  oleh penetapan harga 
perunit, masa kadaluwarsa,dan pencantuman besarnya nilai gizi.Sejak lama teradapat 
persoalan hukum sehubunga dengan label ini. Label bisa menyesatkan konsumen 
atau dapat pula gagal menjelaskan isi produk yang penting atau gagal mencakup 
peringatan keamanan produk. Akhir-akhir ini praktik pemberian label telah 
dipengaruhi oleh unit harga (penjelasan harga per unit ukuran standar), pencantuman 
tanggal (penjelasan batas masa jual produk), dan label gizi (penjelasan nilai 
                                                          
3
Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi DanKasus. h.125. 
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kandungan gizi ).
4
 Para penjualan harus menjelaskan bahwa label mereka berisi 
informasi sesuai informasi yang ditulis sebelum memperdagangkan produk-produk. 
Dalam pencantuman keterangan pada label, pencantuman keterangan tersebut 
harus berbahasa Indonesia, selain itu keterangan harus benar dan tidak  menyesatkan, 
baik mengenai tulisan, gambar atau bentuk apapun lainnya.
5
 Pengaturan 
pencantuman pernyataan tentang manfaat pangan bagi kesehatan dalam label 
menurut pasal 6 ayat (1) PP label dan iklan pangan hanya dapat dilakukan apabila 
didukung oleh fakta ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan dan mewajibkan agar 
label ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia, angka arab dan atau huruf latin. 
Ketentuan ini berlaku mengikat tidak hanya terhadap pangan yang diproduksi di 
dalam negeri, namun berlaku juga terhadap pangan yang dimasukkan kedalam 
wilayah Indonesia untuk diperdagangkan. Atas dasar pengaturan dalam UU Pangan 
dan PP Label dan Iklan Pangan inilah Pemerintah membuat ketentuan mengatur 
mengenai label yangPengaturan pelaksana dari UU Pangan yang mengatur lebih 
lanjut dan terperinci mengenai pelabelan termuat di dalam Peraturan Pemerintah No. 
69 mulai diberlakukan sejak tanggal 21 Juli 1999. 
2. Pengertian Halal  
 Halal berasal dari bahasa arab (للاحلا) yang artinya membebaskan 
memecahkan, membubarkan dan membolehkan.
6
Menurut Qardhawi hala adalah 
                                                          
4
Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi Dan Kasus.hal.125. 
 
 
6
Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi 
Agama Islam, Ilmu Fiqih, Jakarta 1982, h.525. 
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sesuatu yang mudah (diperkenankan), yang terlepas dari ikatan latangan , dan 
diizinkan oleh pembuat Syari’at Islam untuk dilakukan. 7Dengan demikian definisi 
halal berdasarkan al-Qur’an dan hadis sangat  simpel dan jelas. Segala sesuatu yang  
baik  bagi tubuh, akal dan jiwa-maka hukumnya halal. Dalam firman Allah SWT 
(Qs:Al Maidah /5: 88).8 
                         
Terjemahanya:  
Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezkinya  
Kepadamu, Dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya. 
 
 
  Menurut Al-Muyassar  tafsir ayat diatas nikmatilah wahai orang-orang beriman 
apa yang halal lagi baik dari apa yang Allah limpahkan dan berikan kepadamu. 
Perintah-perintahanya dan menjauhi laranganya Allah mengharuskan kalian 
bertakwa kepada Allah dan merasakan pengawasan. 
  Menurut LPPOM MUI (Majelis Ulama Indonesia), syarat kehalalan yaitu:
9
 
 a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi. 
 b. Tidak mengandung khamr dan produk turunannya. 
c. Semua bahan asal hewan harus berasal dari hewan halal yang disembelih 
menurut tata cara Syariat Islam. 
 d. Tidak mengandung bahan lain yang diharamkan atau tergolongkan najis. 
                                                          
7
Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam  , (Jakarta;, Rabbani press 2000) h..13 
  
8
Departemen  Agama,  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita, h.122. 
9
LPPOM MUI(Lemabaga Pengkajian Pangan Obat-obatan, KosmetikaMajelis Ulama 
Indonesia), Hidup Penuh Berkah Dengan Produk Halal. 
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 e. Semua tempat penyimpangan tempat penjualan, pengolahan, tempat 
pengelolahan dan alat transportasi tidak boleh digunakan untuk babi atau 
barang yang tidak halal lainnya. 
Syarat-syarat produk pangan halal menurut syariat Islam adalah : 
a. Halal dzatnya adalah halal dari hukum asalnya misalkan sayuran. 
b. Halal cara memperolehnya adalah  cara memperoleh sesuai dengan syariat 
Islam misalkan tidak dengan mencuri. 
c. Halal dalam memprosesnya adalah misalkan proses menyembelih bintang 
dengan syariat Islam misalkan dengan membaca bismillah.10 
d. Halal dalam penyimpanannya, maksudnya tempat penyimpangan tidak 
mengandung barang yang diharamkan seperti, babi,  anjing (binatang  yang 
diharamkan oleh Allah SWT). 
e. Halal dalam pengangkutannya adalah misalkan binatang yang mati dalam 
pengankutan sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut di sembelih dan di 
komsumsi oleh manusia. 
f. Halal adalah dalam penyajian tidak mengandung barang yang di haramkan 
menurut syariat Islam. 
  Dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan hambanya agar mengkomsumsi 
makanan dan minuman yang sifatnya halal dan tayyiban. Allah berfirman dalam (Qs 
:Al-Baqarah : 168).
11
 
                                                          
10
Majelis Ulama Indoenesia, Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal, Direktorat 
Jendral BimbinganMasyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar Poduki 
Halal,(Jakarta; Departemen AgamaRI, 2003),Journal,pdf. Diakes 2-6-2017. h. 17. 
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                               
     
 
Terjamahanya:  
Wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan baik terdapat di 
bumi dan jangalah kamu mengikuti setan, sungguh setan itu  musuh nyata 
bagimu. 
 
 Tafsir Al- Muyassar maksud ayat di atas wahai manusia, makanlah dari rizki 
Allah di muka bumi yang dia izinkan untuk kalian, yaitu yang cuci bukan najis, yang 
bermanfaat tidak membahayakan. Dan jangan mengikuti jalan-jalan setan dalam 
menghalalkan dan mengharamkan, dalam berbuat bid’ah dan bermaksiat, karena, 
karena setan  musuh yang nyata. 
  Kata halal  berasal dari kata yang berarti lepas atau tidak terikat sesuatu yang 
halal artunya sesuatu yang terlepas dari ikatan bahasa duniawi dan ukhrawi. 
Sedangkan thayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, mentenramkan dan 
paling  utama dalam  konteks makanan thayyib artinya makanan yang tidak kotor 
dari segi dzatnya atau kadarluasa (rusak) atau dicampuri benda najis. 
 Adapun syarat makanan yang thayyib ( bergizi) menurut ilmu gizi  adalah 
yang memenuhi fungsi –fungsi makanan yang thayyib yaitu: 
a. Memberikan kepeuasaan jiwa meliputi: 
1. Memberikan rasa kenyang. 
2. Memenuhi kebutuhan naluri da kepeuasaan jiwa.  
3. Memenuhi kebutuhan sosial budaya. 
                                                                                                                                                                    
11
Departemen  Agama RI,Al- Qur’an dan terjemah Untuk Wanita,h. 25. 
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b. Memenuhi fungsi fsiologi yaitu: 
1. Memberikan tenang  
2. Mendukung pembentukan sel-sel baru untum pertumbuhan badan  
3. Mendukung pembentukan sel-sel atas bagian sel-sel untuk menggantikan 
yang rusak. 
4. Mengatur metabolisme zat-zat gizi dan keseimbangan cara serta asam basa 
(Regulatory mendaisin). 
5. Berfungsi dalam pertahanan tubuh (defence medinsin). 12 
3. Pengertian Label Halal  
 Labelisasi halal adalah percantunan tulisan atau pernyataan halal pada 
kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk yang di maksud berstatus sebagai 
produk halal .
13
Labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal 
pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus 
sebagai produk halal, di Indonesia lembaga yang diberi wewenang oleh Pemerintah 
dalam proses sertifikasi halal adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) .
14
 
  Labelisasi halal dia mempunyai tujuan untuk memenuhi tuntutan pasar 
(konsumen) secara universal.Maka apabila tuntutan itu bisa terpenuhi,secara 
ekonomi para pebisnis Indonesia akan mampu menjadi tuan rumah dari segi produk 
                                                          
12
Ahsin W, Fiqih Kesehatan, Jakarta: Amzah, 2007, 164-166. 
13
http:/lppommuikaltim.multiply.com/journal/item/14/Sertifikat_danlabelisasi_halal,diakses 
tgl 23 jan 1017. 
14
www.halalmui.org. Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan & kosmetika, Majelis 
Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Diakses tgl 2. Oktober  2017.  
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yang di pasarkan, tujuan lain yang sangat mendasar adalah melindungi akidah para 
konsunen terutama yang beragama Islam.Artinya dengan  adanya labelisasi,para 
konsumen muslim tidak akan lagi ragu dalam mengonsumsi sesuatu yang di 
butuhkan.15 
  Dengan adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk, maka 
secara langsung akan memberikan pengaruh bagi konsumen khususnya masyarakat 
muslimuntuk menggunakan produk tersebut. Munculnya rasa aman dan nyaman 
dalam mengonsumsi produk tersebut akan meningkatkan kepercayaan serta minat 
belinya yaitu:
16
 
a. Proses pembuatan   
Proses pembuatan atau proses produksi suatu perusahaan yang sudah 
menggunakan label halal hendaknya harus tetap menjaga hal-hal berikut.
17
 
1. Binatang yang hendak dibersihkan, binatang yang sudah mati setelah di 
sembelih.  
2. Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak terbuat dari 
barang–barang atau bahan yang haram . 
 
                                                          
15
Eri Agustian,Pengaruh Labelisasi HalalTerhadap Keputusan Pembelian KonsumenStudi 
KasusPada Produk Wall’s Conellob -Bogor indonesia 2013)Jurnal manajemen 2013,pdf.(Diakses 
18januaria 2017. 
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3. Air yang di gunakanuntuk membersihkan bahan hendaklah air mutlak atau 
bersih dan mengalir.
18
 
b. Bahan Baku Utama 
 Bahan baku produk adalah bahan yang digunakan dalam kegiatan proses 
produksi, baik berupa bahan baku, bahan setengah jadi maupun bahan jadi sedangkan 
bahan tambahan produk adalah bahan yang digunakan sebagai bahan utama yang  
ditambahkan dalam proses tekhnologi produksi.
19
  
c. Bahan pembantu  
 Bahan pembantu atau bahan yang tidak termasuk dalam kategori bahan baku 
ataupun bahan yang berfungsi untuk membantu mempercepat atau memperlambat 
proses produksi termasuk rekayasa.Rekayasa genetika adalah suatu proses yang 
melibatkan pemindahan gen pembawa sifat dari seuatu jenis hayati ke jenis yang  
lain yang berbeda atau sama untuk mendapatkan jenis batu yang mampu 
menghasilkan produk pangan yang lebih unggul.
20
 
d.Efek  
Makanan yang halal tidak boleh terlepas dari tujuan syariat Islam yaitu: 
mengambil maslahat dan menolak mudharat atau bahaya, jika menurut kesehatan  
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suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa,maka makanan tersebut haram 
dikonsumsi.
21
Untuk hukum makanan yang tidak terdapat dalamnash maka 
menggunakan prinsip atau dalil yaitu:
22
 
 َراَرِض َلاَو َرَرَِضلا 
Terjemahaanya  : 
Dari ibnu Abbas,ia berkata Rasulullah Saw. Bersabda:“tidak boleh 
membahayakan diri sendiri maupun orang lain (HR.Ibnu Abbas). 
 
B. Tijauan umum Tentang Perilaku Konsumen  
1. Pengertian Perilaku Konsumen  
Menurut  Kotler dan Kevin, adalah studi tentang bagaimana 
individu,kelompok,dan organisasi memilih,membeli menggunakan dan bagaimana 
barang, jasa,ide,atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 
mereka. Pemasar dapat memahami secara penuh teori dan realitas perilaku 
konsumen.
23
 
Menurut Mowen dan  Minorperilakukonsumenadalah sebagai studi tentang 
unit pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang melibatkan 
perolehan,konsumsi,dan pembuangan barang jasa, pengalaman,serta ide-ide.
24
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Definisi keputusan konsumen menurut nugroho adalah proses 
pengintegrasikan yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya.Evaluasi 
pengambilan keputusan sangat di butuhkan dan mempertimbangkan pembelian 
produk berikutnya.
25
 
Menurut Sumarwan dalam bukunya perilaku konsumen danpenerapanya 
dalam pemasaran  terdapat beberapa kunci yang di dapat dari kata konsumen yaitu:
26
 
a. Pelanggan,Pemakai, Pengguna, PengambilanKeputusan. 
b. Barang Jasa, Merek Harga Kemasan, Kualitas,Kredit, Toko, LayananPurna 
Jual. 
c. Menawar, Mencari Informasi,Membandingkan Merek. 
d. Persepsi,Preferensi Sikap, Loyalitas, Keputusan,Motivasi, Gaya hidup. 
Keputusan pembelian menurut Sagandji adalah unit-unit dan proses 
pembuatan keputusan yang terlibat dalam penerimaan, penggunaan, pembelian,  dan 
penentuan barang jasa dan ide. 
27
Kehati-hatian dalam proses pengambilan 
kepeutusan denganmempertimbangkan dengan matang sebelum membeli dapat 
mengurangi resiko kerugian konsumen setelah pembelian. 
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas disimpulkan bahwa keputusan 
konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian 
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sebuah produk. Oleh karena itu pengambilan keputusan merupakan suatu proses 
pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tidak 
lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan 
kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya 
2. Faktor-Faktor Mempengaruhi  Keputusan Konsumen  
Menurut kotlerdalam perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor 
budaya,Sosial, pribadi, fsikologi yaitu:
28
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1Faktor-Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembeli 
a. Faktor Budaya  
Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilakuseseorang yang 
paling mendasar. Peran yang dimainkan oleh kebudayaan yaitu, 
1. Sub-budaya yang terdiri dari: kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, 
kelompok ras, wilayah- wilayah geografis.
29
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2. kelas sosial, yaitu sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan 
setiap para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah 
laku yang sama.
30
 
b. Faktor Sosial  
  Selain faktor budaya,faktor Sosial mencakup kelompok referensi, keluarga, 
Serta peran dan status sosial. 
1. Kelompok Referensi adalah seseorang adalah semua kelompok yang 
mempengaruhi langsung (tatap muka) atau tidak langsung 
terhadapsikap atau perilaku orang tersebut. Seperti teman, 
tetangga,dan rekan kerja. 
2. Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting 
dalam masyarakat, dan anggota keluarga memprentasikan kelompok 
referensi utama yang paling berpengaruh. 
3. Peran dan status adalah setiap peranan membawa satu status  yang 
mencerminkan penghargaan umum yang diberikan sesuai dengan 
masyarakatnya.
31
 
 
 
 
                                                                                                                                                                    
29
Tamrin Abdullah, Manajemen Pemasaran h.114. 
30
Nugroho j. Setiadi, Perilaku Konsumen, (cet:5, Jakarta : Kencana, 2003) h.11-12. 
31
Philip Kotler dan Kevin Keller,Manajemen pemasaran,h. 172. 
27 
 
c. Faktor Pribadi  
 Keputusan pembeli  di pengaruhi oleh karakteristik pribadi yaitu: usiadan 
tahap dalam siklus hidup pembeli,pekerjaan dan keadaan ekonomi,kepribadian,dan 
konsep diri,serta gaya hidup nilai.
32
 
1. Usia dan tahap Siklus Hidup  
 Selera kita dalam makanan, pakaian, perabot,dan rekreasi sering di 
berhubungan dengan usia kita. Konsumsi juga dibentuk oleh siklus keluarga dan 
jumlah,usia serta jenis kelamin orang dalam rumah tangga pada waktu tertentu. 
Dimana orang dewasa mengalami peralihan atau transformasi tertentu sepanjang 
hidupnya para  pemasar  harus memberikan perhatian khusus pada keadaan hidup 
yang berubah,bercerai, menduda/janda, menikah lagi dan pengaruhnya terhadap 
perilaku konsumen.
33
 
2. Pekerjaan  
 Para pemasaran berusaha megindenifikasikan kelompok-kelompok pekerja 
yang memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa tertentu. 
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3. Kondisi Ekonomi 
 Yang di maksud dengan keadaan ekonomi seorang adalah terdiri dari 
pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatanya, stabilitasnya, dan polanya).
34
 
4. Gaya Hidup 
 Adalah pola hidup seseorang yang tergambarkan pada aktifitas, interest, dan 
opinion orang tersebut.
35
 
d. Faktor  Psikologi  
 Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor psikologi utama 
yaitu: 
a. Motivasi,  adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat mencari 
kepuasan atas kebutuhan.
36
 
b. Persepsi, adalah proses bagaimana menyeleksi, mengatur, dan 
menginterpretasikan informasi guna membentuk gambaran yang berarti. 
c. Keyakinan dan Sikap,(keyakinan pemikiran deksriptif yang dipertahankan 
seseorang mengenai sesuatu. Sikap merupakan evaluasi, perasaan dan 
kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak seseorang terhadap suatu 
obyek atau ide.
37
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3.Jenis-Jenis Perilaku Pembeli 
a. Perilaku Pembeli kompleks  
  Kompleks ini sangat terlibat dalam suatu pembelian dan menyadari adanya 
perbedaan signifikasi antara merek. Konsumen sangat terlibat bila suatu produk 
mahal, jarang dibeli,berisiko,dan mempunyai ekspresi pribadi yang tinggi biasanya 
konsumen tidak mengetahui  banyak kategori yang produk dan harus banyak belajar 
misalnya seseorang yang akan membeli sebuah komputer pribadi mungkin tidak 
mengetahui atribut-atribut apa yang harus di cari.
38
Banyak dari ciri-ciri produk yang 
tidak di mengerti, seperti memori16k, penyimpangan disk, resolusi layar,dan 
sebagainya.
39
 
b. Perilaku Pembelian Mengurangi Ketidaksesuaian . 
 Kadang-kadang konsumen sangat terlibat dalam suatu pembelian tetapi tidak 
melihat banyak perbedaan dalam merek. Keterlibatan yang tinggi ini sekali lagi 
berdasarkan kenyataan bahwa pembelian tersebut misalnya bersifat mahal,jarang di 
lakukan dan berisiko.Contoh pembelian karpet merupakan keputusan yang 
mempunyai tingkat  keterlibatan   tinggi  karena harganya yang mahal dan 
mecerminkan ekspresi diri,namun pembeli  mungkin menganggap   kebanyakan 
merek karpet dalam rentang harga tertentu adalah sama.
40
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c. Perilaku Pembelian Menurut Kebiasaan  
  Banyak produk yang di beli dengan keterlibatan konsumen yang rendah dan 
tidak ada perbedaan merek yang signifikan.Contoh pembeli garam, konsumen 
mempuyai keterlibatan yang rendah dalam kategori produk ini mereka pergi ketoko 
dan mencari merek tersebut.Jika mereka terus-menerus mencari merek yang sama, 
hal tersebut dikarenakan kebiasaan,bukan karena loyalitas merek yang kuat.Terdapat 
bukti bahwa konsumen mempunyai keterlibatan yang rendah dengan kebanyakan 
produk yang murah dan sering di beli.
41
 
4.Tahap-Tahap Dalam Keputusan Pembeli 
 Menurut Abdullah dalam untuk menuju kepada proses keputusan  dalam 
pembeli terdapat 5 tahap yaitu
42
: 
 
 
Gambar 2.2:Tahap-Tahap Keputusan  Pembeli 
a. Pengenalan Masalah 
 Pengenalan masalah merupakan tahap pertama dari proses pengambilan 
keputusan pembeli dimana konsumen mengenali suatu masalah atau 
kebutuhan.
43
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya masalah 
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atau kebutuhan.di mana pembeli merasakan adanya perbedaan antara keadaan aktual 
dengan keadaan yang di inginkanya. 
 Kebutuhan ini dapat di picuoleh stimuli internal dan eksternal. Misalnya: 
salah satu kebutuhan seseorang, rasa lapar, haus. Pada suatu tingkat tertentu dan 
menjadi sebuah dorongan.
44
 
b. Pencari Informasi 
 Seorang konsumen yang bergerak oleh stimuli akan berusaha untuk mencari 
lebih banyak informasi. Kita dapat membedakan dua tingkatan, keadaan pencarian 
informasi yang lebih ringan di sebut perhatian yang memuncak. 
 Sumber informasi utama di aman konsumen di bagi menjadi 4 kelompok 
yaitu
45
: 
1. Sumber pribadi: seperti keluarga,teman,tetangga,rekan. 
2. Sumber Komersial: seperti iklan,situs web, penyalur, kemasan, tampilan. 
3. Sumber Publik: seperti media massa, organisasi, perangkat organisasi. 
4. Sumber Pengalaman: seperti penanganan, pemeriksaan, penggunaan produk. 
c. Evaluasi  Berbagai Alternatif 
 Pemasar perlu mengetahui evaluasi berbagi alternatif yaitu suatu tahap dalam 
proses pengambilan keputusan pembelian di mana konsumen menggunakan 
informasi untuk mengavaluasi merek-merek alternatif dalam satu susunan 
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pilihan.
46
Bagaimana konsumen memproses informasi mengenai merek yang bersaing 
dan membuat pertimbangan akhirat mengenai nilainya? Ternyata bahwa tidak ada 
proses evaluasi tunggal dan sederhana yang digunakan oleh semua situasi 
pembelian.Sebagian besar model terbaru dari proses evaluasi konsumen berorientasi 
secara kognitif, yaitumereka menganggap bahwa konsumen sebagian besar 
melakukan penilaian produk secara sadar dan rasional.
47
 
d. Keputusan Pembelian  
 Keputusan konsumen merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian sampai konsumen benar-benar membeli produk.
48
Setelah membeli 
produk, konsumen mungkin merasakan tingkat kepuasan atau ketiakpuasan 
tertentu.Konsumen juga akan melakukan tindakan pembeli dan menggunakan produk 
tersebut, pemasar harus benar-benar memerhatikan kedua aspek ini.Tugas pemasar 
tidak berakhir saat produk dibeli,tetapi terus berlanjut sampai periode pembeli.
49
 
e. Kepuasan Setelah pembelian  
Tugas pemasar tidak berakhir ketika produknya sudah dibeli 
konsumen.Setelah membeli produk, konsumen bisa puas atau tidak puas, dan akan 
terlihat dalam perilaku kepuasan pembeli yang tetap menarik bagi 
pemasar.
50
Kepuasaan pembeli merupakan fungsi dari seberapa dekat antara harapan 
pembeli atas produk tersebut dengan kinerja yang dirasakan dari produk tersebut.Jika 
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kinerja produk tersebut akan merasakan kecewa,jika memenuhi harapan,pelanggan 
tersebut akan merasa puas, dan jika melebihi harapan,pelanggan akan merasa sangat 
puas (bahagia).
51
 
5. Klafikasi Peran Pengambilan Keputusan. 
Keputusan konsumen dapat klafikasi kedalam 3 kategori yaitu: 
a. Seorang konsumen menggunakan perilaku tanggapan rutin ketika membeli 
produk-produk yang sering dibeli dan berharga murah serta hanya 
memerlukan sedikit usaha pencarian dan pengambilan keputusan. 
b. Pegambilan keputusan terbatas dipergunakan untuk produk-produk yang 
jarang dibeli dan ketika seorang pembeli memerlukan informasi tentang 
sebuah merek yang tidak mereka kenal dalam sebuah kelompok produk 
yang sudah kenal. 
c. Pengambilan keputusan meluas dipergunakan ketika membeli produk yang 
tidak dikenal, mahal, atau jarang dibeli. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana hubungan  
teori dengan berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting 
kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antara variabel yang 
teliti. 
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Pada penelitan sebelumnya dilakukan,Yuli Mutiah dengan judul. “pengaruh 
percantuman label halal pada kemasan Mie Instan terhadap minat pembelian 
masyarakat muslim (Studi Kasus Pada Mahasiswa Uinversitas Al Washiyah Medan) 
menunjukan bahwa: percantuman label halal memberikan pengaruh besarterhadap 
minat.ini berarti masih terdapatfaktor  lain yang mempengaruhi minat beli 
mahasiswa. 
Kerangka pemikiran teoritis yag disajikan dibawah ini menjelaskan bahwaada 
hubugan antara variabel pembuatan produk (X1) dan efek produk (X2) terhadap 
keputusan pembeli (Y) . Apabila terjadi perubahan diantara dua variabel tersebut 
maka akan mempengaruhi keputusan pembeli. Maka kerangkaberpikir dalam 
penelitian ini dapat disajikan dalam gambar 2.3 berikut : 
 
 
          
 
 
 
Gambar.2.3 Kerangka Pemikir Teoritis 
 
 
 
Pembuatan Produk (X1) 
 
Efek Produk (X2 
 
Keputusan Pembeli (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitan 
Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
dekstirptif kuantitatif. Penelitian dekstiptif kuantitatif dapat diartikan 
sebagai penelitian yang digunakan untuk penelitian pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpul data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data, bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untu kmenguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
B. Pendekatan penelitian  
  Pendekatan yang digunakan adalah assosiatif/hubungan. Penelitian 
assosiatif merupakan  suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variable atau lebih.
1
 
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Adapun yang menjadi objek penelitian pada penulis proposal 
skripsi adalah di KFC Hertasning diKota Makassar. Waktu penelitian ini di 
lakukan ±3 bulan juni-agustus 2017. 
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D. Jenis Dan Sumber Data 
  Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting 
yang menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpul data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
berdasarkan pengelompokan yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari sumber–sumber asli 
untuk tujuan tertentu.
2
Data oleh primer khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab pernyataan penelitian. Data primer diperoleh langsung 
dari KFC di Hertasning di Kota Makassar. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objek penelitian yang diperoleh dari buku-buku atau literatur yang berhubungan 
dengan masalah yang teliti.
3
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E. Pengumpulan Data  
  Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa 
metode seperti berikut : 
1. Angket Dan Kuisioner 
Kuisioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang langsung 
lingkungan kerjadan kinerja pegawai atau hal-hal yang ia ketahui. 
Berdasarkan skalali kert 5 (versi asli dari. Rensist Likert Suriyani dan 
Hendrayadi). 
4
 
a. Sangat Tidak Setuju(STS) : Skor /bobot 1 
b. Tidak Setuju (TS)               : Skor /bobot  2 
c. Netral/ Ragu (N/R)             : Skor / bobot 3 
d. Setuju (S)                           : Skor / bobot 4 
e. Sangat Setuju (ST)              : Skor / bobot 5 
2. Observasi 
  Observasiatau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 
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objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian,sehingga didapat 
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian terebut.
5
 
3. Dokumentasi 
  Adalah sesuatu metode pengumpulan data dengan cara membuka 
dokumen –dokumen atau catatan–catatan yang dianggap perlu.6 
F. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
  Menurut Bungin, Populasi berasal kata bahasa inggris population yang 
berarti jumlah penduduk. Apabila disebut kata populasi orang kebanyakan 
menghubungkan dengan masalah-masalah kependudukan.
7
Sedangkan menurut 
sugiyono mendenifikasikan populasi adalah sebagai wilayah generasi yang terdiri 
ata sobjek-objek yang mempunyai kulitas dan karakteristik tertentu yang ditetap 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik dari populasinya .
8
Jadi populasi 
dari peneliti adalah seluruh konsumen KFC Hertasning di Kota Makassar. Dengan 
jumlah populasi sebanyak 800 orang perhari, dengan pembelian 24 Januari 2017.    
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2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 
populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan diatas merupakan 
dua kunci dan merujuk kepada semua cirri populasi dalam terbatas pada 
masing-masing karakteristiknya. Dalam menentukan ukuran sampel dapat 
digunakan berbagai rumus statistik, sehingga sampel yang diambil dari 
populasi itu benar-benar memenuhi persyaratan tingkat kepercayaan yang 
didapat diterima dan kadar kesalahan sampel tekhnik yang tepat. 
 Pada umumnya peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh 
daftar dalam jumlah yang besaran dan lengkap secara dan hemat. 
Penentuan jumlah sampel dengan rumus slovin. Karena jumlah responden 
sudah ketahui.
9
 
 n= 
 
     
 
 n= Ukuran Sampel 
 N= Ukuran Populasi 
 e= Perkirakan Tingkat kesalahan 
 n=
   
              
 
 = 88.88Jadi di bulatkanmenjadi 90 sampel. 
                                                          
9
SyofianSiregar, MetodePenelitianKuantitati , (cet; 1,Jakarta : Kencana , 2013) 
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G. TeknikAnalisis Data  
1. Uji Kualitas Data  
a. Uji Validitas 
  Uji validitas adalah suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument benar-
benar mengukur apa (objek) yang diukur. Menurut siregar, menyatakan uji validitas 
dilakukan untuk merujuk sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang 
diukur.
10
Menurut Martono bukunya metode penelitian kuantitatif, Validitas  adalah 
bagaimana cara data itu dikumpulkan atau diperoleh lembaga penyedia data. 
Kriteria membentukan validitas kuisioner adalah sebagai berikut:  
a. Jika r Hitung>r Tabel Maka Pertanyaan Valid. 
b. Jika r Hitung<r Tabel Maka Pertanyaan Tidak Valid. 
 b. Uji Realibilitas 
  Menurut  Yusuf, menyatakan uji reabilitas adalah ulangan dan pengukuran 
pertama dengan menggunakan insturmen yang sama. 
11
Menurut syofian, adalah 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten menggunakan alat 
yang sampul. 
12
Pernyataan yang telah valid ditentukan reabilitasnya dengan criteria 
sebagai berikut: 
                                                          
10
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Cet: 4 jakarta Pers 2014 ) h. 136. 
  11Yusuf Muri, A. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 
(Jakarta; Kencana. 2014). 
12
Siregar Syofian.  Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet: 1, Jakarta : Kencana 2013). h.34. 
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a. Jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut 
valid realibel.  
b. Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari r table maka pernyataan tersebut 
tidak valid realibel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi 
benar-benar menunjukan hubungan yang signifikan dan reprentatif. Uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heterokesdasitas. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Suatu variable dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-
titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 
data searah mengikuti garis diagonal.
13
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang meiliki kemiripan antar variable dependen dalam 
suatu model. Kemiripan antar variable indepeden akan mengakibatkan 
kolerasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari 
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada 
                                                          
13
Perbayu Budi Santosa, Analisis statistic dengan Microsoft Excel dan SPSS (Yogyakarta 
Andi, 2005 ), h. 231. 
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uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolonieritas.
14
 
c. Uji Heteroskedatisitas 
  Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varance dari residual  satu pengamatan yang 
lain. Apabila probilitas signifikan menunjukan nilai di atas 0,05 atau 5% 
maka dalam model regresi tersebut tidak dapat heteroskedatisitas. Uji 
Glejser merupakan salahsatu cara yang dapat digunakan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi yang digunakan terjadi 
heteroskedatisitas atau tidak. Uji Glejser merupakan pengujian yang 
mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. 
F.Teknik Pengolahandan Analisis Data  
  Teknik yang digunakan untuk mengelola data adalah, teknik 
analisis statistic melalui program computer Excel Statistic Analysis dan 
SPSS .Adapun Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
 
                                                          
14
V. Wiratna Sujaweni, SPSS Untuk Penelitian , (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 
h.183. 
43 
 
 
 
1. Regresi Linear Berganda 
 Regresi bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian metode 
analisis regresi berganda.Metode analisis ini merupakan metode statistic 
yang digunakan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel  lain, dengan model persamaan sebagai berikut.
15
 
   Y=α+ β1x1 ++ β1x2 + e  
 Keterangan : 
    Y= Keputusan Konsumen 
    α= Konstanta 
   X1= Pembuatan Produk 
   X2= Efek Produk 
  β1, β2  =Koefisien 
   e  =error 
2. Uji Statistik F  
 Uji Statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh penagaruh 
variabel bebas secara bersama-sama dalam menerangkan   variasi variabel 
                                                          
15
Bhuono Agung Nugroho. Strategi jitu: Memilih metode statistic penelitian dengan SPSS 
(Yogyakarta : Andi Offset , 2005), h.43. 
44 
 
 
 
terikat.Uji F dapat dilakukan dengan melihat signifikan F pada output uji 
Anova .Jika nilai signifikan F < 0,05 maka dapat bahwa variabel bebas 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
3. UjiStatistik  T 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi-variabel terikat. Tujuan dari uji t 
adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual. Nilai t tabel yang 
diperoleh dibadingkan dengan nilai t hitung, bila t hitung<dari t tabel, maka Ho 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh pada 
variabel dependen. Begitupun sebaliknya jika t hitung> t tabel maka Ho diterima, 
dengan kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
4. Koefisien Determinasi ((R2) 
Koefisien Determinasi ((R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan dependen. Dalam regresi linear 
ganda koefisien korelasi merupakan sumbangan/kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R
2 
berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati angka 1 
persamaan garis regresi adalah semakin baik.
16
Dan dikatakan tidak baik jika 
semakin mendekati nilai 0. 
 
                                                          
16
Bhuono Agung Nugroho. Strategijitu: Memilihmetode statistic penelitian dengan SPSS, 
h. 52.  
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BABIV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum KFC 
1. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah dan Profiel PT. Fastfood Indonesia Tbk. 
PT.Fastfood Indonesia Tbk, pemegang hak waralaba tunggal untuk pihak 
untuk KFC (Kentucky Fried Chicken). DiIndonesia, didirikan oleh keluarga Gelael 
pada 1978, dan pada 1979 mendapatkan akuisisi waralaba dengan pembukaaan gerai 
pertama pada bulan Okteber di  Jl. Melawai Jakarta. Pembukaan gerai pertama 
terbukti sukses dan ikuti dengan pembukaan gerai-gerai selanjutnya di Jakarta dan 
ekspansi hingga ke sejumlah kota besar lainnya di indonesia antara lain: Makassar, 
Bandung, Medan, Surabaya, dan Manado. Sukses membangun brand ini menjadikan 
KFC bisnis waralaba cepat saji yang terkenal dan di dominan di Indonesia. 
b. Macam- Macam Produk KFC 
Adapun macam-macam produk KFC dintaranya sebagai berikut : 
1. Twisty     6. Original Burger 
2. Yakiniku   7. Chiken Fillet  
3. Original Burger                         8. Milo 
4.  Super Mantap (Ayam) 9. Ice Crem Sundae  
5. Spagety                                    10. Super Family 
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c. Menu Makanan KFC  
Tabel 4.1 
Menu  Makanan Restoran KFC 
No. Paket Menu Item menu 
1. Super Besar  
 
1. Super Besar 1(pepsi, ayam, nasi) 
2. Super Besar 2 (2 ayam, 1 nasi, pepsi) 
 
2. Komplit 3 pepsi, 3 nasi, ayam komplit dan 1 pepsi 
3. Combo super 
star 
 
2 ayam, 2 nasi ,2 pepsi dan 1 cd artis 
 
4. Chaki 1 gelas Milo, 1 ayam, 1 nasi. 
 
5.  Menu Goceng  
 
1. Goceng 
2. KFC soup 
3. Mocha Float 
4. Perkedel 
5. KFC Puding 
6. Colonel Sundae 
6.  Menu Favorite  - Whole Chicken 
- Original 1 dan 2 
- Wing bucket 
Sumber: KFC  Hertaning Makassar . 
d. Uraian Tugas KFC 
KFC  Hertaning memiliki 25 karyawan. Sebagai cabangrestoran, KFC di 
makassarmemiliki tugas yang terorganisir dengan baikyang terdiri atas: 
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Tabel 4.2   
Uraian tugas karyawan di KFC Hertasning  Kota Makassar 
No.  Bagian Tugas 
1. Manager Tugasnya memberikan tugas dan job desc pada 
karyawan yang bertugas pada saat itu. 
2. Asisten 
Manager 
Membantu tugas Manager 
3. Chief Kasir Kepala bagian yang bertugas di counter 
pemesanan, dan menjalankan transaksi pembelian 
serta menyiapkan pesanan pengunjung. 
4. MC/PR Sebagai tenaga yang berperan menjadi 
penyambung antara pengunjung dan pihak 
restoran juga mengatur apabila adanya 
pengumuman penting yang harus disampaikan ke 
pengunjung. 
5. Teknisi Berperan sebagai pengaturan tata letak kursi, dan 
penghidupan mesin-mesin dapur dan lain-lain. 
6. Store Control Karyawan yang bertugas membersihkan meja, 
menjadi bagian pembersihan ruangan dan melihat 
apa yang menjadi permintaan pengunjung. 
7. Kasir  Tenaga yang berperan melayani pemesanan 
pengunjung, tugasnya dilakukan dengan system 
shift. 
8. Dining nCooking Yang bertugas didapur, meliputi chefbagian 
penggorengan dan lain-lain. 
9. Penyuplai Yang bertugas menjadi pengatur dating masuknya 
bahan baku, serta mengatur dimana bahan baku 
harus diletakkan serta berbagai keperluan lainnya 
10. Rider and Home 
Delivery 
Kegiatan yang berhubungan dengan pesanan 
diluar restoran. Bagian yang selalu mengantar 
pesanan ke rumah rumah. 
11. Supervisor Bertanggung jawab mengontrol semua pekerjaan 
yang dilakukan oleh staf. 
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 e. Panduan Sistem Jaminan Halal 
KFC Indonesia telah mendapatkan sertifikat halal sejak tahun 1995, 
yang dikeluarkan/fatwakan oleh Majelis Ulama Indoensia (MUI) melalui 
lembaga pengkajian pangan, obat-obat dan kosmetik (LPPOM) MUI.
1
 
Status KFC Indonesia sebagaian rstoran halal senantiasa akan terus 
dipertahankan sesauai komitmen dari menajemen PT. Fast Food Indonesia 
Tbk. Karena perusahaan telah membuat panduan atau pedoman  untuk 
mempertahankan status KFC Indonesia sebagai restoran  yang berlabelisasi 
halal berupa sistem jaminan halal.
2
 
f. Kelebihan KFC (Kentucky Fried Chicken) 
a.Harga Produk KFC
3
 :  
1. Harga yang cukup terjangkau. 
2. Produk yang memiliki keunggulan dengan rasa jago  ayam. 
3. Jumlah porsi dan banyaknya makanan dan minuman dalam satu porsi. 
4. Banyak nya menu yang ditawarkan oleh KFC kepada konsumen. 
5. Daftar menu adalah nama jenis-jenis produk sesuai yang disediakan oleh 
pelayan . 
 
 
                                                          
1
Eva Pratiwi, Modul Dening PT.Indofood Indonesia Tbk h. 13 
2
Eva Pratiwi, h. 13 
3
Manajer  KFC  Hertasning  Kota  Makassar,  Hasil  Penelitian,  Juli   2017. 
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b. Pelayanan dan fasilitas yang diberikan KFC: 
1.Koneksi WIFI . 
2. Ruangan khusus para perokok. 
3. Tempat parkir untuk menyimpan kendaraan para pengunjung KFC. 
4. Keramahan pelayan merupakan sikap yang ditampilkan oleh pelayan 
kepada konsumen selama proses pembelian. 
5. Penampilan pelayanan adalah pakaian yang dikenakan karyawan berupa 
seragam yang bersih dan sopan. 
6. Kecepatan penyajian adalah waktu yang diperlukan untuk menyajikan 
makanan dan minuman sampai ke tangan konsumen. 
7. Kecepatan transaksi adalah kecepatan kasir dalam melayani pembayaran 
konsumen. 
8. Kebersihan restoran meliputi kebersihan ruangan tempat makan, toilet 
dan wastafel. 
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 g. Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Struktur KFC HERTASNING MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi KFC 
B. Pembahasan Indentitas Responden 
Kuisioner yang berdasarkan untuk menguji dengan  menggunakan 
analisis faktor sebanyak 90 responden. Kuisioner  sebagian besar di satu 
tempat KFC Hertasning di Kota Makassar (Citra Lind). Berikut ini mengenai 
penjelasan responden yang digunakan dalam kuisioner . 
 
 
Manager 
Asst. Manager 
Spv/ Shift 
Leader 
Chief Chasir 
All Star 
CSTM 
danFSTM 
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1. Jenis Kelamin  
Berdasarkan Tabel 4.3dibawah  ini menunjukan bahwa dari 90 
responden yang digunakan oleh kalangan wanita dengan frekuesni 72 orang 
dari 90 jumlah responden dengan presentase sebesar 80%. Untuk responden 
jenis kelamin laki-laki Ferekuesinya sebesar 18 orang dengan tingkat 
ppersenrasenya 20%. Sehingga masyarakat yang menjadi konsumen KFC Di 
Hertasning Makassar sebagaimana besar dari kalangan wanita . 
Tabel  4.3 
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Keteranagan Frekuensi 
 
Presentase 
Laki-Laki 18 
 
20% 
Perempuan 72 
 
80% 
Total  90 
 
100 
Sumber :Data Primer (Kuisioner) SPSS 232017. 
2. Pekerjaan  
Berdasarkan Pada Tabel 4.4 Dibawah ini menunjukan bahwa dari 90 
responden sebagian besar didominasi oleh kalangan pelajar/mahasiwa dengan 
frekuensi sebesar 75 orang, dengan Presentase 83,3. Untuk  di kalangan PNS jumlah 
4 dengan presentase 4,4%. Untuk kalangan swasta jumlah 5 orang dengan presentase 
5,6% kemudian kalangan wiraswasta jumlah 2 orang dengan presentase 2,2 untuk 
kalangan lainnya jumlah 4 orang dengan presentase 4,4 %. Hal menunjukan bahwa 
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responden yang sering berbelanja di KFC  dari kalangan Pelajar/Mahasiswa dan 
Swasta .  
Tabel 4.4 
Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan  
 
Keterangan Frekuensi 
 
Presentase % 
Pelajar /mahasiswa  75 
 
83,3% 
PNS  4 
 
4,4% 
Swasta  5 
 
5,6% 
Wiraswasta  2 
 
2,2% 
Lainyaa 4 
 
4,4% 
Total 90 
 
100 
Sumber  :Data Primer (Kuisioner ) SPSS 23 2017. 
3. Umur  
Berdasarkan Tabel 4.5 di bawah ini karakteristik responden berdasarkan umur 
responden yang paling dominan menjadi konsumen KFC Hertasning diKota Makassr 
sekitar umur 10-20 tahun berjumlah sebanyak 27 0rang, dengan presentase sebesar 
30%.Untuk umur 21-30 tahun berjumlah 59 dengan presentse 6,56%. Kemudian 
umur 31-40 berjumlah 3orang dengan presentase 3,3% dan umur 41-50 tahun, dengan 
jumlah 1orang dengan presntase 1,% sehingga tersimpulkan bahwa produk yang 
tawarkan oleh KFC tergolong menarik serta cocok untuk dikonsumsi untuk semua 
kalangan umur terkhusus usia muda. Untuk  umur 21-30 Tahun disebut generasi baru, 
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sebagian ganda dan orang tua tunggal. Sedangkan untuk usia 31-40 tahun, disebut 
generasi yang matang, yang sudah penghasilan sendiri.. 
Tabel 4.5 
Profil Responden Berdasarkan Umur  
Keterangan  Frekuensi  Presentase% 
10-20 Tahun  
27 
30% 
21-30 Tahun  
59 
65,6% 
31- 40 Tahun   
3 
3,3% 
41-50 Tahun  
1 
1,1% 
Total   
90 
100 
Sumber  :Data Primer (Kuisioner) SPSS 23 2017. 
C. Pembahasan Uji Validitas Dan Realibilitas 
1. Hasil   Uji Validitas  
 UJi validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid suatu 
kuisioner yang digunakan dalam penelitian, suatu kuisioner dinyatakan valid 
pernyataan pada kuisioner mampu untuk mengungkap suatu yang akan 
diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk valid tidaknya sebuah kuisioner 
apabila nilai rhitung>rtabel dengan mengungkapkan rtabel sebesar 
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0,1745.
4
Apabila rhitung>rtabel dan positif maka butir pernyataan/indikator 
tersebut dinyatakan Valid.
5
 
Menurut Sugiyono, Correted Item Correlation merupakan korelasi 
antar skor total item (butir pernyataan). Jika rhitung˃rtabel maka instrumen 
dinyatakan valid atau dapat di katakan bahwa butir pernyataan dari cerminan 
setiap variabel dalam penelitian ini keberadaanya pada penelitian instumen 
dinyatakan valid.Adapun hasil pengukuran uji validitas terdapat Tabel 4.6 
sebagai berikut 
Tabel 4.6 
 
 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Variabel  
 
Indikator rHitung  rTabel Keterangan 
Pembuatan produk (X1) 
P1 0,718 0,1745 Valid 
P2 0,735  0,1745 Valid 
P3 0,749 0,1745 Valid 
P4 0,688 0,1745 Valid 
P5 0,648 0,1745 Valid 
Efek Produk X2 
P1 0,802 0,1745 Valid 
P2 0,899 0,1745 Valid 
P3 0,876 0,1745 Valid 
Keputusan Pemebeli (Y) 
P1 0,694 0,1745 Valid 
P2 0,603 0,1745 Valid 
                                                          
4
Junaidi. Statistik Presentase Bistribisi t, http:// Junaidichaniago Wordpress.com.Diakses 26 
Agusutus 2017. 
5
Imam Ghozoli. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21. h.53-54 
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P3 0,717 0,1745 Valid 
P4 0,207 0,1745 Valid 
P5 0,681 0,1745 Valid 
P6 0,533 0,1745 Valid 
P7 0,650 0,1745 Valid 
P8 0,688 0,1745 Valid 
 
Sumber : Data Primer ( Kuisioner)  SPSS 23 2017 
Tabel 4.6 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
pernyataan dari setiap variabel menunjukan hasil yang signifikan, dapat dilihat bahwa 
keseluruhan item variabel penelitian mempunyai rhitung > rtabel yaitu pada taraf 
signifikan 5% ( α =0,05 dan n = 90 (n =Df-2 atau 90-2) diperoleh rtabel 0,1745 
sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid 
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian. 
2. Uji Realibilitas  
 
Uji realibitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pernyataan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan bentuk kuisioner. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.70 
(Cronbach's Alpha>0.70 ).
6
Hasil pengujian realibitas untuk masing-masing variabel 
yang di ringkas  pada Tabel 4.7 berikut. 
 
                                                          
6
Imam Ghozoli, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21. Badan 
penerbit Universitas Diponegoro : Semarang , 2013 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Realibilitas  
No.  Variabel  Alpha  Cronbach's Keterangan 
 
1. Pembuatan Produk (X1) 0,818 
 
Reliabel 
 
2. Efek Produk (X2) 0,825 Reliabel 
 
 Keputusan Pembeli (Y) 0,730 Reliabel 
 
 Sumber: Data Primer ( Kuisioner )  SPSS  232017 
 
 Hasil Uji Realibilitas  tersebut menunjukan bahwa semua variabel mempunyai 
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.70 sehingga dapat di katakan semua 
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuisioner adalah reliabel sehingga 
untuk  reliabel untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel 
tersebut layak di gunakan sebagai alat ukur.  
D. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas berfungsi apakah model regresi, variabel atau residual 
memilik dirtribusi normal. Prinsip normalitas dapat dideteksi dengan 
menggunakan Uji Statistik. Uji ini  bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel bebas dan variabel terikat, Keduanya destribusiakan 
secara normal atau tidak.
7
 Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data 
                                                          
7
Imam Ghozoli, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21. 
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menyebar disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal model 
regresi memenuhi asumsi normalitas . 
Jika data menyebar jauh garis diagonal dan tidak mengukuti garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Dari Hasil 
Pengujian data dengan melihat gambar Normal P-P Plot of Regession 
Standadezed Residual  didapat bahwa semua data berdistribusi secara normal 
serta sebaran data berada disekitar garis diagonal, jadi model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.
8
 
Gambar : 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
 
Sumber :Output SPSS 23 2017. 
 
Dari gambar 4.2  hasil pengujian  semua bahwa semua data terdistribusi 
secara normal, sebaran data berada sekitar garis diagonal.Metode grafis ini 
                                                          
8
Imam Ghozoli,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS21. 
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menunjukan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas . 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas untuk bertujuan menguji apakah dalam model regrei 
ditemukan adanya korelasi antara variabel indenenden. Model yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Jadi, nilai tolerancerendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1/tolerance ) dan menunjukan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off  
yang umum di pakai adalah nilai tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 
10. 
Tabel 4.8 
 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Independen Tolerance VIF Ket 
Pembuatan Produk (X1) 0,460 2,174 Tidakmultikolinearitas 
Efek Produk             (X2) 0,460 2,174 Tidak multikolinearitas 
 
 Dari hasil pegolahan data yang telah dilakukan hasil uji multikolinearitas 
dengan menggunakan bantuan SPSS 23 terlihat dalam Tabel 4.9 kedua variabel X1 
dan X2 menunjukan angka VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance diats 0,10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan model pada regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
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3. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mnguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketiksamaan varians dari residual,dari satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika varians dari residual dari satu pegamatan ke pengamatan yang laintetap  
maka disebut hoterokedastisitas dan jika varians berbeda, disebut 
heterokedastisitas.Model regresi yang baikadalah homoskedastisitas atau tidak  terjadi 
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengn menggunakan Sactter plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka 
model regresi tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas. Hasil pengujian  
heterokedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut. 
Gambar 4.3 
Gambar Uji Heterokedastisitas 
 
 
Sumber: Output SPSS 23 Yang diolah,2017. 
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Dari gambar Scatterplot tersebut,  nilai terlihat titik-titik menyebar secara 
acak dan  tidak  membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
atau dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi jumlah  
variabel  independennya . 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara 
duavariabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen.Variabel dependen diasumsikan random/stokastik, yang 
berarti mempunyai distibusi probabilistik.Variabel Independen/bebas diasumsikan 
memiliki nilai tetap.
9
 
  1. Koefisien Kolerasi (R) DAN Uji Determinan R
2 
  Koefisien kolerasi (R) digunkan untuk menerangkan keeretan hubungan 
antara variabel –variabel bebas (pembuatan produk dan efek produk) dengan variabel 
terikat (keputusan konsumen). Sedangkan koefisien determinan (R
2
) digunakan untuk 
menerangkan seberapa pengaruh dari seluruh variabel X1 dan X2 terhadap Variabel 
Y. Peroleh R Dan R
2 
dapat dilihat dari tabel 4.9 berikut. 
 
 
 
                                                          
9
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang, Badan 
Penerbit Unpid.2006), h. 98. 
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Tabel 4.9 
Hasi Uji Koefisien Kolerasi (R) DAN Uji Determinan R
2 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0,716 0,513 0,502 3.474 
Sumber: Output SPSS 23 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 besarnya  R Square adalah 0, 513 hal iniberarti 51.3% 
variabel keputusan pembeli dapat dijelaskan dari dua variabel pembuatan produk 
(X1) dan efek produk (X2), sedangkan sisanya (100% - 0, 513% = 48,7%) dijelaskan 
oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
  2. Uji Secara Simultan (Uji-F) 
Tabel 4.10 
Uji Secara Simultan (Uji-F) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1105.370 2 552.685 45.786 .000
b
 
Residual 1050.185 87 12.071   
Total 2155.556 89    
a. Dependent Variable: TOTALLY 
b. Predictors: (Constant), TOTALX1, TOTALX2 
 
Dari uji ANOVA ataudapat nilai F hitung sebesar 45.786 denganprobabilitas 
0.000. Karena probilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi keputusan pembeli atau dapat dikatakanbahwa 
pembuatan produk (X2) dan efek produk (X1) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap keputusan pembeli. Dan dapat di uji persial (uji t). 
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 3. Uji Secara Parsial (Uji-t) 
  Analisis regresi linear berganda (multi regression) bertujuan untuk 
memprediksi berapa jumlah atau bearnya variabel independen jika variabel dependen 
dimanipulasi atau diubah. Adapun variabel independenya adalah pembuatan produk 
(X1) dan efek produk (X2) sedangkan variabel dependenya adalah keputusan pembeli 
(Y). Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini adalah 10%.  
  Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat “Pengaruh labelisasi Halal 
Terhadap Keputusan Pembeli Produk KFC Hertasning  Dikota Makassar secara 
parsial (sendiri-sendiri). 
Tabel 4.11 
Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.757 2.269  5.183 .000 
P.Produk ( x1) .323 .143 .249 2.255 .027 
E. Produk (x2) .891 .192 .513 4.649 .000 
a.Dependent Variabel: Keputusan Pembeli 
Sumber: : Output SPSS 23 Yang diolah,2017. 
Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada  hasil tabel 4.11 
meneunjukan variabel pembuatan produk dan efek produk secara parsial berpengaruh 
tehadap keputusan pembeli dihertasning dikota Makassar. Hal ini dapat di ketahui 
dari nilai t-hitung > t-tabel yakni 1,662 diperoleh dari (df =n-2 (90-2) α=0,05 dapat 
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juga dilihat melalui tingkat signifikan dimana kolom sig. Probilitas pada tabel 4.11 
dipeoleh nilai signifikan< 0,05. Perincian uji secara parsial untuk masing –masing 
variabel sebagai berikut: 
a. Variabel  pembuatan produk (X1) memiliki t-hitung 2,255>1,662 dan 
signifikan 0,027<0,05, ini berarti bahwa variabel pembuatan produk 
berpengaruh positif dan ignifikan terhadap keputusan konsumen Hertaning 
diKota Makassar. Dengan demikian menyatakan “Pembuatan berpengaruh 
secara parsial terhadap keputusan pembeli Hertasning di Kota Makassar”. 
Terbukti kebenaran dan diterima. 
b. Variabel efek produk (X2) memiliki t-hitung 4, 469>1,662 dan signifikan 
0,000<0,05, ini berarti bahwa variabel efek produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembeli di Hertasning Kota Makassar. Dengan demikian 
menyatakan “efek produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
pembeli Hertasning di Kota Makassar”. Terbukti kebenaran dan diterima. 
 Dapat pula diketahui hasil persamaan linear berganda dari model penelitian 
ini adalah sebagi berikut: 
  Y= 11.757+0.323X1+0.891X2+ e 
  Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka  dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut.: 
a. Konstanta  = 11.757, artinya jika variabel pembuatan produk dan efek produk 
tidak ada maka terjadi peningkatan sebesar 11.757. 
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b. Koefisien regrei X1 =  0.323 artinya jika pembuatan produk meningkat 1 point 
maka tingkat keputusan pembeli juga akan meningkat sebesar 0.323. 
c.Koefisien regrei X2 =  0 .891 artinya jika efek produk penjualan meningkat 1 
poin maka keputusan pembeli juga akan meningkat sebesar 0 .891 
F. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat terlihat variabel dependen yaitu 
bahwa labelisasi halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembeli terhadap 
produk KFC Hertaning di Kota Makassar. Penjelasan dari pengaruh variabel 
dijelaskan sebagai berikut: 
H1=Pembuatan produk berpengaruh terhadap keputusan pembeli Produk KFC 
diHertasning Kota Makassar 
 
Berdasarkan hasil penelitian , bahwa variabel pembuatan produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembeli KFC Hertaning diKota Makassar. Dengan 
demikian semakin banyak pembuatan produk maka akan semakin banyak pula tingkat 
keputusan pembeli tersebut. Begitu pula sebaliknya ,jika pembuatan produk se‟dikit 
maka tingkat keputusan pembeli juga akan sedikit. 
Hal ini sesuai dengan apa yang  terjadi dilingkungan KFC Hertaning Kota 
Makassar , dimana hasil angket yang telah disebar dan dianalisis menunjukan bahwa 
sangat sedikit responden yang tidak setuju tentang pernyataan kuisioner tersebut 
sebagian besar menilai setuju dan beberapa menilai sangat setuju yang berarti 
pembeli setuju bahwa pembuatan produk sangat berpengaruh terhadap  pembuatan 
produk  KFC Hertaning Kota Makassar . 
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Penelitian sejalan dengan penelitian Dewi Kurnia Sari dan Ilyda Suadarjat 
2013. “Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Makanan Impor Dalam Kemasan Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Sumatera  
Utara” Terdapat hubungan antara labelisasi halal dengan keputusan pembelian produk 
makanan impor dalam kemasan hal ini dapat disimpulkan bahwa labelisasi 
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi konsumen muslim dam mengonsumsi 
suatu produk makanan impor dalam kemasan . 
Dalam mengonsumsi produk tersebut akan meningkatkan kepercayaan serta 
minat belinya konsumen  mulai dari proses pembuatanya, bahan baku, bahan 
pembantu, tersebut. Adapun ayat yang mendukung teori ini adalah Allah berfirman 
dalam (Q.S:Al-maidah 5:88). 
              
Terjemahanya : 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. 
 
 Menurut Al-Muyassar  tafsir ayat di atas nikmatilah wahai orang-orang beriman 
apa yang halal lagi baik dari apa yang Allah limpahkan dan berikan kepadamu. 
perintah-perintahanya dan menjauhi laranganya Allah mengharuskan kalian bertakwa 
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kepada Allah dan merasakan pengawasanya. Dalam  membeli  makanan yang halal 
merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam.
10
 
 Dalam Islam umat muslim diwajibkan mengonsumsi makanan yang halal, 
karena setiap makanan yang kita konsumsi akan mendarah daging dalam tubuh dan 
menjadi sumber energi yang penting untuk kehidupan. Rasulullah SAW bersabda:  
 َتََبنُمَْحَلتَّنَجْلا َلُخْدي ُهَِّنا َةَرْجُع نْب ُبْحكَاي َلق َمَّلسَو ِهْيلع ُالله َّلص ِالله دبع ِنْب ِِربآج ْنع
تْحثس نِم 
      
Terjemahaanya: 
Dari Jabir Bin Abdullah bahwa Allah S.A.W. Mengatakan.“ wahai Ka‟b bin 
„Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk surga, daging yang tumbuh dari 
makanan haram, (Ad-darimi).
11
 
      
Ketidakinginan masyarakat Muslim untuk mengonsumsi produk-produk 
haram akan meningkatkan kejelian dalam proses pemilihan produk. Sehingga akan 
ada produk yang dipilih untuk dikonsumsi . 
 Berdasarkan hasil penelitian maka di simpulkan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
labelisasi halal terhadap keputusan pembeli.Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin “Pengaruh 
Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian 
Masyarakat Muslim (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al- Washilah Medan). 
                                                          
10
Departemen  Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita, ( Bandung :Jabal 
2010), h.122. 
11
Abdullah Bin Abdurrahaman  Abu Muhammad Ad-Dharimi, Ad-dharimi,Juz 11( Cet; Barut 
:Dar Al- Kitab 1407), h. 409. 
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H2=Efek Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Pembeli  Produ KFC diHertaning Kota Makasar 
 Dari Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efek produk berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembeli KFC Hertaning Kota Makassar. 
Dengan demikian semakin banyak tingkat efek produk semakin tingkat pembeli  
produk tersebut.  
Zaman sekarang ini diKota Makassar semakin banyak perusahaan 
mengeluarkan produk tersebut apakah produk tersebut layak dikonsumsi atau tidak. 
Karena kebanyakan  sekarang banyak pembeli tidak telalu memperhatikan efek dari 
produk tersebut dan akan berdampak pada kesehatan jasmani maupun rohani. Hal ini 
dalam makanan yang halal tidak boleh terlepas dari tujuan syariat Islam , tidak boleh 
membahyakan diri sendiri atau orang lain . Padahal dalam ajaran syariat Islam, tidak 
diperkenankan bagi kaum muslim untuk mengonsumsi produk-produk tertentu karena 
dapat menyebabkan kerugian lahir dan batin, secara lahir mengonsumsi produk yang 
mengandung bahan berbahaya dapat mengganggu kesehatan, sedangkan secara batin 
mengonsumsi produk yang tidak halal dapat menimbulkan dosa.Menurut kesehatan 
suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa, maka makanan tersebut haram 
dikonsumsi.Untuk hukum makanan yang tidak terdapat dalam nash maka 
menggunakan prinsip atau dalil yaitu: 
 َراَرِض َلاَو َرَرَِضلا 
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Terjemahaanya  : 
Dari ibnu Abbas,ia berkata Rasulullah Saw. Bersabda:“tidak boleh 
membahayakan diri sendiri maupun orang lain (HR.Ibnu Abbas). 
Labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan 
perlindungan terhadap konsumen. Pencantuman produk pada labelisasi halal pada 
produk pangan, obat-obat, kosmetika dan produk lainnya sebenarnya bertujuan untuk 
memberikan kepastian status kehalalan suatu produk, sehingga dapat menentramkan 
batin konsumen muslim.  
Penelitian ini sejalan Menurut Tri Widodo 2015. Pengaruh Labelisasi Dan 
Harga  Terhadap Keputusan Konsumen Pada Produk Indomie (Studi Kasus 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta). Menunjukan bahwa labelisasi 
halal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produk indomie. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga adalah faktor yang paling penting 
yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
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BABV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hipotesis dan analisis yang tela dilakukan maka dalam penelitian 
adalah “Labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembeli produk KFC Hertasning Kota Makassar”. Hal ini menunjukan bahwa produk 
KFC dalam mencantumkan labelisasi halal  memberikan nilai positif yang memiliki  
peluang besar dalam mempengaruhi keputusan pembeli. Ini berarti pembeli 
mengomsumsi produk KFC diragu lagi,  Karena jelas-jelas produk KFC mempunyai 
pencantuman labelisai halal yang tertera dalam produk . 
Pembuatan produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pembeli produk KFC Hertasning Kota Makassar. Hal ini dikarenakan pembuatan 
produk KFC tidak tecampur dengan bahan-bahan atau barang haram dan air yang 
digunakan dalam proses pembuatan produk KFC merupakan air yang bersih tidak 
berbau. Alat dan bahanbakunya KFC adalah berasal dari pemasok halal, sehingga 
para pembeli tidak merasa nyaman dan tidak  mengkhawatir untuk mengonsumsi 
KFC tersebut. 
Efek produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembeli 
produk KFC Hertasning Kota Makassar. Ini dikarenakan pembeli telah terpuaskan 
pada kemasan produk KFC terdapat halal yang jelas sehingga para pembeli merasa 
nyaman dan tidak ragu lagi  mengonsumsi produk KFC. Bagi kaum muslim untuk 
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mengonsumsi produk-produk tertentukarena dapat menyebabkan kerugian lahir dan 
batin, secara lahir mengonsumsi produk yangmengandung bahan berbahaya dapat 
mengganggu kesehatan, sedangkan secara batin mengonsumsi produk yang tidak 
halal menimbulkan dosa. 
B. Saran-Saran 
1. Khusunya perusahaan sebaiknya tetap mencantumkan label halal pada semua 
produk yang dikonsumsi oleh konsumen dan dijual dipasaran, serta menambah 
pencantuman label halal bagi produk yang belum mendapat label halal. 
2. Perusahaan harus tetap bertanggungjawab kualitas dan mutu produk untuk 
menjaga loyalitas pembeli. 
3. Dinas Kesehatan, dan Dewan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah 
lebih untuk mensosialisasikan kepada produsen KFC yang berada diIndonesia 
agar mencantumkan labelisasi halal pada produknya, karena di Indonesia 
mayoritas pemeluk agama Islam yang sangat memerlukan jaminan tersebut. 
4. Untuk peneliti berikutnya, supaya bisa menambah variabel yang lainnya sebab 
variabel labelisasi halal yang peneliti gunakan sebagai variabel bebas hanya 
memiliki kontribusi 51.3% mempengaruhi variabel keputusan konsumen dan 
48.7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
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C. KeterbatasanPenelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih banyak menemui 
hambatan, kekurangan, dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa hal seperti, 
pembagian kusioner kepada responden yang mungkin memberikan jawaban kurang 
maksimal dan ketidak sungguhan responden  dalam mengisi kuisioner. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
KUESIONER  PENELITIAN 
I. Petunjuk  Pengisian 
Responden yang terhormat, 
Saya Husnul Tafjirah Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar. Sedang melakukan 
penelitian Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusa Pembeli 
Produk KFC (Studi Pada KFC Hertasning Kota Makassar). Saya mohon 
kesediaan saudara/i untuk mengisi data kuesioner yang diberikan, informasi 
yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti  dalam 
meyelesaikan penyusunan skripsi saya. Atas perhatiannya, diucapankan 
terimakasih .  
II. Identitas Responden 
Nama:…………………………….. 
Jenis  Kelamin  :  a.Pria          b.Wanita 
 
Umur                :  a.10 -20 Tahun.            b. 21-30 Tahun 
  c. 31-40 Tahun                d. 41-50 Tahun 
Pekerjaan          :   a. pelajar / mahasiswa      b.PNS           c. Swasta 
   d. wiraswata      e. Lainnya (…………………………)        
Alamat              :……………………………….. 
No. Hp:……………………………….. 
 
Berilah tanda (X) pada kolom yang telah di sediakan sesuai  dengan 
penilaian anda. 
Keterangan SkorNilai 
 
Sangat TidakSetuju (STS) 1 
TidakSetuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S)  4 
SanganSetuju (SS) 5 
 
1. Variabel X (Independen) 
 
Pembuatan Produk (X1) 
No.  Pernyataan 
 
STS TS N S SS 
1. Dalam proses pembuatan produk KFC  tidak 
tercampur dengan bahan-bahan atau barang 
haram.  
     
2. Air yang di gunakan (perebusan)  dalam 
proses  pembuatan produk KFC merupakan 
air yang bersih tidak berwarna, tidak berbau   
da nmengalir.  
     
3. Bahan bakunya KFC  adalah berasal  dari 
pemasok sertifikat labelisasi halal. Sehingga 
para pembeli tidak khawatir untuk 
mengomsumsi KFC tersebut. 
     
4. Untuk mengembangkan proses   pembuatan 
produk-produk  KFC tidak menggunakan 
pengawet atau sejenisnya melainkan 
temperatur (suhu panas yang di atur sesuai 
dengan jenis produk). 
     
5. Temperatur alat untuk membantu dalam 
proses pengembangan untuk mempertahankan 
agar produk KFC tetap renyah atau gurih, 
selama penyimpanan tidak menggunakan zat 
berbahaya dan merusak kesehatan . 
     
 
 
  EfekProduk (X2) 
No. Pernyataan 
 
STS TS N S SS 
1. Pada kemasan produk KFC terdapat labelisasi     
halal  yang jelas sehingga  para konsumen 
merasa nyaman mengonsumsi  produk 
tersebut  
     
2 Dengana danya LPOM MUI, produk KFC 
terdapat labelisasihalal  utntuk memperkuat 
bahwa produk KFC tidak berbahaya di 
konsumsi.    
     
3 Meskipun persaingan ketat dengan 
perusahaan lain  produk KFC tetap terjaga 
kualitas kehalalnya dan mampu bersaing 
dengan produk perusahaan lainnya. 
     
 
 
2.Variabel  Y (dependen ) 
 
Keputusan Konsumen (Y) 
No.  Pernyataan 
 
STS TS N S SS 
1. Saya terbiasa mengonsumsi produk yang ada 
labelisasi halalnya karena dipengaruhi oleh 
norma-norma  agama. 
     
2. Produk KFC mempunyai rasa bermacam-
macam sesuai lidah selera para pembeli dari 
berbagai kawasan nusantara dan belahan dunia 
sehingga para konsumen lebih loyal terhadap 
produk KFC daripada labelisasi halalnya . 
     
3. Keluarga dan teman-teman saya suka 
mengonsumsi kemasan produk yang ada 
labelisasi halalnya sehingga tertarik untuk  
mengukutinya. 
     
4. Saya lebih memilih membeli produk yang 
sering digunakan oleh masyarakat sekitar 
meskipun tidak ada labelisasi halalnya. 
     
5. Saya lebih suka mengkonsumsi produk yang 
halal meskipun harganya mahal dari pada 
mengomsumsi produk yang tidak ada 
labelisasi halal dengan harga yang murah . 
     
6. Produk KFC diKonsumsi oleh berbagai usia, 
anak-anak, remaja dan dewasa sekalipun 
karena rasanya yang sesuai degan lidah 
konsumen bukan karena adanya keterangan 
label halanya dari MUI. 
     
7. Dengan adanya labelisasi halal dari MUI pada 
kemasan produk KFC saya tidak perlu lagi 
meragukan jaminan kehalanya. 
     
8. Melihat adanya isu pada bumbu penyedap 
rasa membuat saya lebih berhati-hati dan 
menggali informasi yang lebih dalam tentang 
produk yang akan saya konsumsi. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2  
DATA MENTAH TANGGAPAN RESPONDEN 
PembuatanProduk (X 1) 
 P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL XI 
3 3 4 5 3 23 
3 3 3 3 4 21 
3 3 4 3 4 21 
4 3 3 4 3 22 
4 3 4 4 4 24 
4 4 4 4 2 23 
4 3 4 4 4 23 
4 3 4 4 2 22 
2 4 4 4 2 20 
2 2 2 2 1 14 
5 4 3 2 1 20 
5 5 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 24 
4 4 2 2 4 20 
4 4 4 4 4 25 
5 5 5 4 5 32 
5 5 4 4 4 25 
4 4 5 4 4 24 
4 4 4 4 4 29 
5 5 5 4 4 27 
4 4 4 4 4 23 
3 5 3 4 3 21 
4 4 4 4 5 31 
4 3 3 3 4 21 
5 4 4 4 5 26 
4 4 3 3 3 22 
3 4 4 4 3 22 
1 3 3 3 4 19 
1 2 3 2 2 15 
4 3 3 3 4 21 
3 3 2 2 4 18 
4 5 3 3 4 24 
4 3 3 3 4 22 
4 4 3 4 4 24 
2 3 2 4 1 17 
3 3 3 3 3 22 
4 5 4 4 4 26 
5 5 5 5 4 33 
4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 2 23 
4 4 4 4 3 24 
4 3 4 4 3 24 
5 5 5 5 5 30 
3 4 2 4 2 22 
3 4 4 3 4 23 
3 4 3 4 3 22 
4 4 3 4 4 25 
4 4 4 4 3 23 
3 4 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 25 
3 3 3 3 3 20 
5 5 4 4 3 26 
4 4 4 4 3 24 
3 4 4 3 4 22 
4 4 3 4 4 23 
1 3 2 4 1 16 
3 3 3 4 3 20 
5 5 5 5 5 28 
4 4 4 4 4 23 
3 3 3 3 3 20 
3 3 2 3 2 18 
1 5 5 4 1 25 
4 3 4 5 4 26 
2 2 1 2 2 17 
2 3 3 3 2 19 
4 4 5 5 5 27 
5 5 3 4 5 27 
5 5 5 5 5 28 
3 3 4 4 4 23 
4 4 4 5 4 26 
2 3 4 3 3 19 
4 3 4 4 3 23 
3 3 2 4 2 19 
3 3 4 4 5 24 
3 4 4 3 3 22 
3 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 3 24 
1 1 2 2 1 11 
4 4 4 4 3 26 
4 2 2 3 1 16 
4 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 4 28 
3 4 3 3 3 21 
2 2 4 4 4 22 
2 4 4 4 4 23 
4 5 4 4 4 25 
3 4 4 4 3 22 
4 4 2 2 4 20 
2 4 4 4 1 19 
5 3 4 4 5 24 
 
 
 
EfekProduk (X2) 
P1 P2 P3 TOTALX2 
3 4 4 11 
3 4 5 12 
3 4 4 11 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
4 2 4 10 
4 4 4 12 
3 4 5 12 
2 3 4 9 
1 1 1 3 
4 1 2 7 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
4 5 5 14 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
4 5 5 14 
4 5 5 14 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
5 5 4 14 
3 3 3 9 
5 3 3 11 
2 4 3 9 
3 4 5 12 
4 4 5 13 
2 2 2 6 
4 2 2 8 
4 2 2 8 
4 3 3 10 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
2 3 2 7 
3 3 3 9 
4 5 5 14 
5 2 5 12 
4 3 4 11 
2 2 2 6 
3 4 4 11 
4 2 2 8 
5 5 4 14 
2 1 2 5 
5 4 4 13 
3 2 2 7 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
3 3 3 9 
4 5 5 14 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
3 4 
 
12 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
2 2 5 9 
3 2 2 7 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
3 3 3 9 
3 2 2 7 
5 5 4 14 
4 5 5 14 
1 1 2 4 
2 4 4 10 
4 5 5 14 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
2 3 3 8 
3 4 3 10 
2 5 2 9 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
3 4 3 10 
1 1 1 3 
3 4 5 12 
1 1 3 5 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
3 4 4 11 
4 5 5 14 
4 5 5 14 
4 4 5 13 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
2 1 3 6 
5 5 5 15 
 
 
 
 
 
KeputusanPembeli  ( Y)  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL Y 
4 4 4 1 5 5 5 5 33 
5 5 4 2 4 4 3 4 31 
5 4 4 2 5 3 3 3 29 
4 4 2 2 4 4 4 4 28 
5 3 5 2 5 4 4 3 31 
5 3 4 2 4 3 3 4 28 
5 5 4 2 4 3 3 4 30 
5 3 4 2 2 3 5 4 28 
4 5 4 2 5 4 3 5 32 
1 1 1 5 2 2 1 2 15 
3 5 3 1 2 3 3 3 23 
4 4 5 5 5 4 4 4 35 
4 4 4 3 4 2 3 4 28 
5 4 2 4 2 5 2 4 28 
4 3 4 4 4 5 4 4 32 
5 2 1 3 1 5 5 5 27 
5 4 4 2 5 4 4 5 33 
5 3 3 3 3 5 3 3 28 
5 5 4 3 4 3 5 4 33 
5 4 5 1 3 4 3 4 29 
4 4 4 2 4 4 4 4 30 
3 5 5 2 5 1 3 4 28 
5 4 5 4 5 4 4 4 35 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 4 2 2 4 3 4 3 25 
3 3 3 2 3 4 3 4 25 
5 4 5 1 4 4 3 5 31 
5 3 5 2 5 4 5 4 33 
3 2 3 3 3 2 1 2 19 
5 4 1 1 5 3 5 4 28 
4 2 3 1 4 4 2 4 24 
5 4 4 5 4 4 3 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 2 3 4 4 3 27 
4 2 4 5 5 4 4 2 30 
3 3 3 3 5 3 3 3 26 
5 4 5 3 5 4 4 4 34 
5 5 5 1 5 5 2 5 33 
4 4 3 2 3 3 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 2 4 2 4 4 27 
3 2 4 2 4 2 4 4 25 
5 1 4 1 4 1 4 5 25 
4 4 2 5 4 2 2 1 24 
5 3 4 1 5 2 3 4 27 
4 3 4 2 5 4 3 5 30 
4 4 3 2 4 2 4 4 27 
3 4 4 4 5 4 4 4 32 
5 2 4 1 5 2 4 5 28 
5 5 5 2 4 4 4 4 33 
3 4 4 3 4 4 4 4 30 
4 3 3 3 3 4 5 5 30 
5 3 5 3 5 4 5 4 34 
4 3 4 3 3 4 3 4 28 
5 2 4 2 5 4 4 4 30 
4 3 1 5 1 3 2 4 23 
5 2 4 1 4 3 3 2 24 
5 5 5 5 4 4 5 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
5 4 4 2 4 4 3 4 30 
5 4 5 3 5 5 4 4 35 
5 3 4 2 5 5 5 3 32 
2 2 3 2 2 2 1 1 15 
3 2 3 3 3 3 4 4 25 
5 5 5 2 4 3 4 4 32 
4 4 5 1 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 3 2 4 4 4 5 30 
3 3 4 3 4 5 3 3 28 
3 4 4 1 5 5 4 5 31 
4 3 4 2 4 2 4 4 27 
5 4 5 5 5 4 3 5 36 
5 4 5 3 5 4 5 5 36 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 5 5 2 5 2 3 4 30 
4 3 4 3 4 4 4 4 30 
1 2 1 1 1 1 1 1 9 
5 4 3 3 4 4 3 4 30 
2 2 1 2 2 3 3 3 18 
5 3 4 1 4 3 4 3 27 
5 5 5 2 5 3 5 5 35 
3 3 3 3 4 3 4 3 26 
5 4 5 1 5 1 5 4 30 
5 4 4 2 5 2 5 5 32 
5 4 5 2 5 2 5 4 32 
4 3 3 3 4 3 4 4 28 
2 4 4 2 5 4 2 3 26 
4 2 2 3 4 4 2 5 26 
5 5 5 1 4 2 2 4 28 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
GAMBAR PENELITIAN 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
 
LAMPIRAN 4 
HASIL UJI VALIDASI 
 
Correlations 
 X1.P1 X1.P2 X1.P3 X1.P4 X1.P5 
TOTAL
X1 
X1.P
1 
Pearson 
Correlation 
1 .562
**
 .431
**
 .393
**
 .564
**
 .718
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X1.P
2 
Pearson 
Correlation 
.562
**
 1 .546
**
 .468
**
 .403
**
 .735
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X1.P
3 
Pearson 
Correlation 
.431
**
 .546
**
 1 .665
**
 .473
**
 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X1.P
4 
Pearson 
Correlation 
.393
**
 .468
**
 .665
**
 1 .351
**
 .688
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 
N 90 90 90 90 90 90 
X1.P
5 
Pearson 
Correlation 
.564
**
 .403
**
 .473
**
 .351
**
 1 .684
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 
N 90 90 90 90 90 90 
TOT
ALX
1 
Pearson 
Correlation 
.718
**
 .735
**
 .749
**
 .688
**
 .684
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 Correlations 
 X2.P1 X2.P2 X2.P3 TOTALX2 
X2.P1 Pearson 
Correlation 
1 .574
**
 .535
**
 .804
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 
X2.P2 Pearson 
Correlation 
.574
**
 1 .721
**
 .899
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 
X2.P3 Pearson 
Correlation 
.535
**
 .721
**
 1 .876
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 
TOTAL
X2 
Pearson 
Correlation 
.804
**
 .899
**
 .876
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 Y.P1 Y.P2 Y.P3 Y.P4 Y.P5 
Y.P
6 Y.P7 Y.P8 
TOT
ALY 
Y.P
1 
Pearson 
Correlation 
1 
.340
*
*
 
.495
*
*
 
-.080 
.406
*
*
 
.258
*
 
.451
*
*
 
.505
**
 
.694
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 .001 .000 .455 .000 .014 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
2 
Pearson 
Correlation 
.340
*
*
 
1 
.458
*
*
 
-.005 
.369
*
*
 
.172 .226
*
 
.356
**
 
.603
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.001  .000 .961 .000 .105 .032 .001 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
3 
Pearson 
Correlation 
.495
*
*
 
.458
*
*
 
1 -.103 
.664
*
*
 
.150 
.374
*
*
 
.384
**
 
.717
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .335 .000 .157 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
4 
Pearson 
Correlation 
-.080 -.005 -.103 1 -.101 
.235
*
 
-.038 
-
.073 
.207
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.455 .961 .335  .345 .026 .722 .496 .050 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
5 
Pearson 
Correlation 
.406
*
*
 
.369
*
*
 
.664
*
*
 
-.101 1 .143 
.406
*
*
 
.379
**
 
.681
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .345  .179 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
6 
Pearson 
Correlation 
.258
*
 .172 .150 .235
*
 .143 1 .225
*
 
.332
**
 
.533
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.014 .105 .157 .026 .179  .033 .001 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
7 
Pearson 
Correlation 
.451
*
*
 
.226
*
 
.374
*
*
 
-.038 
.406
*
*
 
.225
*
 
1 
.488
**
 
.650
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .032 .000 .722 .000 .033  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Y.P
8 
Pearson 
Correlation 
.505
*
*
 
.356
*
*
 
.384
*
*
 
-.073 
.379
*
*
 
.332
**
 
.488
*
*
 
1 
.688
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .496 .000 .001 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TO
TA
LY 
Pearson 
Correlation 
.694
*
*
 
.603
*
*
 
.717
*
*
 
.207
*
 
.681
*
*
 
.533
**
 
.650
*
*
 
.688
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .050 .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
 UJI RELIBILITY 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
 N of Items 
.818 
 
5 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.825 
 
3 
. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
 N of Items 
 
.730 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
11.757 2.269  5.183 .000   
TOTAL
X1 
.323 .143 .249 2.255 .027 .460 2.174 
TOTAL
X2 
.891 .192 .513 4.649 .000 .460 2.174 
a. Dependent Variable: TOTALLY 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.716
a
 .513 .502 3.474 .513 
45.78
6 
2 87 .000 
a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 
b. Dependent Variable: TOTALLY 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1105.370 2 552.685 45.786 .000
b
 
Residual 1050.185 87 12.071   
Total 2155.556 89    
a. Dependent Variable: TOTALLY 
b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.757 2.269  5.183 .000 
TOTALX
1 
.323 .143 .249 2.255 .027 
TOTALX
2 
.891 .192 .513 4.649 .000 
a. Dependent Variable: TOTALLY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
CARA MENGGUNAKAN TABEL  R 
 F 
dn-
2 
Tingkat SignifikansiUntukUji 1 arah 
0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005 
Tingkat SignifikansiUntukUji 2 arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 
63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 
81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 
83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 
84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 
90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 
95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 
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